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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelatihan, pendidikan pengalaman
Kerja dan partisipasi manajemen berpengaruh secara simultan pada efektivitas
penggunaan sistem informasi akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan.
Untuk mengetahui pelatihan  berpengaruh secara parsial pada efektivitas
penggunaan sistem informasi akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan.
Untuk mengetahui pendidikan berpengaruh secara parsial pada efektivitas
penggunaan sistem informasi akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan.
Untuk mengetahui pengalaman Kerja berpengaruh secara parsial pada efektivitas
penggunaan sistem informasi akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan.
Untuk mengetahui partisipasi manajemen berpengaruh secara parsial pada
efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh
Selatan. Teknik pengumpulan data yaitu kuesioner. Teknik analisis data dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis regresi linear berganda.
Pengujian hipotesis menggunakan Uji-t dan Uji-F. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Pelatihan, pendidikan pengalaman Kerja dan partisipasi manajemen
berpengaruh secara simultan pada efektivitas penggunaan sistem informasi
akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan. Pelatihan berpengaruh secara
parsial pada efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi di PT PLN
Kabupaten Aceh Selatan. Pendidikan berpengaruh secara parsial pada efektivitas
penggunaan sistem informasi akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan.
Pengalaman kerja tidak berpengaruh secara parsial pada efektivitas penggunaan
sistem informasi akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan. Partisipasi
manajemen berpengaruh secara parsial pada efektivitas penggunaan sistem
informasi akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan.

Kata Kunci : Pelatihan, Pendidikan, Pengalaman Kerja, Partisipasi Manajemen,
Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi
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THE EFFECT OF TRAINING AND EDUCATION OF WORK EXPERIENCE
AND MANAGEMENT PARTICIPATION ON THE EFFECTIVENESS OF
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ABSTRACT

This study aims to determine the training, work experience education
and management participation have a simultaneous effect on the effectiveness of
the use of accounting information systems at PT PLN Aceh Selatan Regency. To
find out the partial effect of training on the effectiveness of the use of accounting
information systems at PT PLN Aceh Selatan Regency. To find out that education
has a partial effect on the effectiveness of the use of accounting information
systems at PT PLN, South Aceh Regency. To find out work experience has a
partial effect on the effectiveness of the use of accounting information systems at
PT PLN, South Aceh Regency. To find out management participation has a partial
effect on the effectiveness of the use of accounting information systems at PT PLN,
South Aceh Regency. The data collection technique is a questionnaire. The data
analysis technique in this research is to use multiple linear regression analysis.
Hypothesis testing using t-test and F-test. The results of the study indicate that
training, work experience education and management participation have a
simultaneous effect on the effectiveness of the use of accounting information
systems at PT PLN Aceh Selatan Regency. The training has a partial effect on the
effectiveness of the use of accounting information systems at PT PLN, South Aceh
Regency. Education has a partial effect on the effectiveness of the use of
accounting information systems at PT PLN, South Aceh Regency. Work
experience does not partially affect the effectiveness of the use of accounting
information systems at PT PLN Aceh Selatan Regency. Management participation
has a partial effect on the effectiveness of the use of accounting information
systems at PT PLN Aceh Selatan Regency.

Keywords: Training, Education, Work Experience, Management Participation,
Effective Use of Accounting Information Systems



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Keberadaan lembaga perantara manajemen keuangan sangat penting dalam
suatu sistem perekonomian modern, dimana manajemen dituntut untuk dapat
membuat sistem akuntansi yang berkaitan dengan ketentuan dan penggunaan
informasi akuntansi baik untuk manaje r atau manajemen dalam suatu
organisasi dan untuk memberikan dasar kepada manajemen dalam membuat
keputusan bisnis, salah satunya mengenai sistem informasi akuntansi yang
merupakan sistem yang memiliki tugas untuk mengolah data keuangan menjadi
informasi berupa laporan keuangan yang dapat digunakan dan dimanfaatkan
baik - baik oleh pihak yang berkepentingan, baik untuk pihak eksternal
(kreditor, investor, kantor pajak) maupun internal perusahaan. Sistem informasi
akuntansi dapat membantu manajemen dalam penga mbilan keputusan serta
melihat pengaruh terhadap lingkungan bisnis dalam skala global (Beke, 2010) .

Sistem informasi akuntansi adalah seluruh komponen terkait yang
bekerja sama untuk mengumpulkan, menyimpan dan menyebarkan data untuk
tujuan perencanaan, pengendalian, koordinasi, analisis dan pengambilan
keputusan (Soudani, 2012). Sistem informasi akuntansi penting bagi organisasi
ataupun perusahaan untuk meningkatkan efisiensi organisasi dan mendukung
daya saing perusahaan dengan menyediakan informasi keuangan dan akuntansi
bagi manajemen (Alsarayreh et al. 2011). Efektivitas penggunaan sistem

informasi dalam suatu perusahaan juga harus mempertimbangkan faktor
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sumber daya manusia. Sistem informasi akuntansi yang digunakan dalam
perusahaan merupakan  organisasi  tergantung pada  seberapa  baik
penggunanya mampu menerapkan aplikasi tersebut secara baik dan mengetahui
dengan baik apa saja yang terdapat dalam sistem tersebut dan dapat
menerapkannya dengan baik (Dwi jayanthi , 2013). K eberadaan sistem
informasi akuntansi akan membantu pelaporan yang lebih cepat dan akurat.
Informasi akan membantu organisasi untuk menyerap dan mempertahankan
peluang strategis (Ramazani and Allahyari, 2013).

Sistem informasi akuntansi adalah suatu sumber daya manusia dan
modal dari suatu organisasi, yang bertugas untuk menyiapkan informasi
keuangan dan juga informasi yang diperoleh dari kegiatan pengumpulan dan
pengolahan data transaksi (Chusing dalam Baridwan, 2000;3). Efektivitas
penerapan suatu sistem informasi pada perusahaan dapat dili hat dari
kemudahan pengguna dalam mengidentifikasi data, mengakses data serta
menginterpretasikan data tersebut (Sari, 2009). Disamping hal tersebut,
keberhasilan penggunaan sistem dapat dicapai dengan cara memenuhi persyaratan
pengguna sistem itu sendiri, sehingga efektivitas dari SIA dapat diperoleh
(Raupelien dan Stabingis, 2003 dalam Alrabei, 2014).

Teori Technology Acceptance Model (TAM), menjelaskan bahwa terdapat
dua faktor yang mempengaruhi perilaku personal untuk menerima dan
menggunakan teknologi. Dua faktor tersebut adalah kemanfaatan (usefulness)
dan kemudahan penggunaan (ease of use) (Surendra, 2012). Berdasarkan teori ini

menggambarkan bahwa pendidikan dan pelatihan perlu untuk diikuti oleh



pengguna sistem informasi akuntansi karena program pel atihan dan
pendidikan dapat meningkatkan pemahaman individu sehingga individu
memahami manfaat yang diberikan atas penggunaan sistem informasi akuntansi
tersebu dan memudahkan individu dalam  penggunaannya. Untuk  bisa
menggunakan aplikasi sistem informasi akuntansi memerlukan p engalaman
kerja seseorang, karena semakin lama seseorang bekerja sesuai dengan bidangnya
tersebut, akan semakin baik juga kinerja seseorang dalam bekerja (Dwi Jayanthi,
2013). Robbins (2017) mengungkapkan bahwa pengalaman Kkerja  dapat
diperoleh langsung lewat pengalaman atau praktek atau bisa juga secara
langsung, seperti dari membaca. Selain itu kinerja masa lalu pada pekerjaan
serupa dapat menjadi indikator terbaik dari kinerja dimasa akan datang.

Penerapan sistem informasi akuntansi memerlukan adanya partisipasi
manajemen dalam mendukung implementasi dan pengembangan sistem informasi
akuntansi (Ratnaningsih, 2014). Salah satu bentuk dukungan manajemen adalah
menyediakan fasilitas. Fasilitas tersebut dapat berupa pelatihan dan memberi
kan bantuan kepada pemakai sistem ketika ~menghadapi permasalahan-
permasalahan yang terkait dengan sistem (Jogiyanto 2007:242). Partisipasi
manajemen diharapkan dapat membantu meningkatkan kinerja dan perilaku
yang baik bagi karyawan.

Landasaan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Technology
Acceptance Model (TAM). Teori TAM diadopsi dari TRA (Theory of Reasoned
Action), yaitu teori yang menjelaskan bahwa persepsi seseorang terhadap sesuatu

akan menentukan sikap dan perilaku orang tersebut. TAM pertama Kkali



diperkenalkan oleh Davis pada tahun 1989. Teori ini menjelaskan bahwa terdapat
dua faktor yang mempengaruhi perilaku  personal  untuk menerima dan
menggunakan teknologi. Dua faktor tersebut adalah kemanfaatan (usefulness) dan
kemudahan penggunaan (ease of use) (Surendra, 201 2).

Model TAM adalah teori sistem informasi yang memuat model
mengenai sikap individu untuk menerima dan menggunakan teknologi. Menurut
(Komara, 2005), program pelatihan dan pendidikan ini akan meningkat
pemahaman pemakai terhadap sistem informasi akuntansi sehingga pemakai
akan dapat menggunakan sistem informasi dengan lancar dan meningkat rasa
kepuasan terhadap sistem informasi akuntansi perusahaan.

Penelitian Irma (2015) membuktikan bahwa program pelatihan dan
pendidikan sebagai variabel independen berpengaruh positif pada kinerja
penerapan sistem informasi akuntansi. Selain itu, penelitian Dyah Nastiti (2013)
membuktikan bahwa pendidikan, pelatihan, berpengaruh positif secara simultan
maupun parsial terhadap kualitas penyajian informasi akuntansi. Gran de (2010),
menyatakan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi akan maksimal
apabila ada pelatihan dan pendidikan.

Robbins (2017) mengungkapkan bahwa pengalaman kerja dapat
diperoleh langsung lewat pengalaman atau praktek atau bisa juga secara
langsung, seperti dari membaca. Selain itu kinerja masa lalu pada pekerjaan
serupa dapat menjadi indikator terbaik dari kinerja dimasa akan datang. Den
gan pengalaman yang dimiliki oleh staf akuntansi, akan sangat membantu

dalam proses penyajian informasi akuntansi yang berkualitas. Penelitian Dyah



Nastiti (2013) membuktikan bahwa pendidikan, pelatihan, dan pengalaman kerja
berpengaruh positif secara simultan maupun parsial terhadap kualitas penyajian
informasi  akuntansi. Selain itu penelitian Moradi dan Raghibi (2011)
membuktikan bahwa keahlian, pengalaman kerja, dan kepuasan Kkerja
berpengaruh positif terhadap efektivitas SIA.

Menurut (Mooney, 2008) Partisipasi manajemen adalah keterlibatan
manajemen dalam melaksanakansistem informasi dan strategi pengembangan
untuk sistem informasi yang akan diimplementasikan, semakin besar dukungan
yang diberikan manajemen akan meningkatkan Kkinerja sistem informasi
akuntansi. Partisipasi manajemen diharapkan dapat membantu meningkatkan
kinerja dan perilaku yang baik bagi karyawan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan 7 orang karyawan di PLN Kabupaten
Aceh Selatan pada tanggal 12 Juni 2022 mengatakan bahwa kurangnya pelatihan
dan pengalaman kerja bagi sebagian karyawan membuat para pekerja kurang
bekerja profesional. Apalagi bagi karyawan yang baru, tentu saja minim
pengalaman dan pelatihan sehingga ketika bekerja karyawan sering tidak mengerti
apa yang harus mereka lakukan pelatihan yang diberikan memang untuk semua
karaywan, tetapi tidak semua karyawan mendapatkan pelatihan, misalkan tahun ini
si A dan B tahun depan beda lagi. Jadi orang yang mendapatkan pelatihan tidak
tercover semuanya, sehingga minimnya pengetahuan dan pengalaman ditambah
lagi partisipasi dalam manajemen kerja masih rendah, sehingga mereka dalam
bekerja tidak profesional, memang bukan semua karyawan, tetapi sebagian

karyawan, oleh sebab itu pelatihan sangat penting. Jika diantara karyawan ada yang



memiliki pendidikan yang tinggi tidak menjamin mereka bekerja dengan
profesional karena pendidikan di kampus dan pelatihan kerja serta pengalaman
sangat berbeda, dimana pelatihan kerja dan pengalaman Kkerja sangat
mempengaruhi pekerjaan seseorang ditambah lagi partisipasi manajemen, jika
karyawan memiliki itu semua maka akan melahirkan karyawan yang profesional,
tetapi sejauh ini di PLN sebagian karyawan sudah banyak yang profesional dan
sebagian lagi belum profesional.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pelatihan Dan Pendidikan
Pengalaman Kerja dan Partisipasi Manajemen Pada Efektivitas Penggunaan

Sistem Informasi Akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan” .

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan

masalah di atas adalah

1. Apakah pelatihan, pendidikan pengalaman Kerja dan partisipasi manajemen
berpengaruh secara simultan pada efektivitas penggunaan sistem informasi
akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan

2. Apakah pelatihan berpengaruh secara parsial pada efektivitas penggunaan
sistem informasi akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan

3. Apakah pendidikan berpengaruh secara parsial pada efektivitas penggunaan
sistem informasi akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan

4. Apakah pengalaman kerja berpengaruh secara parsial pada efektivitas

penggunaan sistem informasi akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan



5.

Apakah partisipasi manajemen berpengaruh secara parsial pada efektivitas

penggunaan sistem informasi akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dalam

penelitian ini adalah

1.

Untuk mengetahui pelatihan, pendidikan pengalaman Kerja dan partisipasi
manajemen berpengaruh secara simultan pada efektivitas penggunaan sistem
informasi akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan.

Untuk mengetahui pelatihan berpengaruh secara parsial pada efektivitas
penggunaan sistem informasi akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan.
Untuk mengetahui pendidikan berpengaruh secara parsial pada efektivitas
penggunaan sistem informasi akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan.
Untuk mengetahui pengalaman Kerja berpengaruh secara parsial pada
efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh
Selatan.

Untuk mengetahui partisipasi manajemen berpengaruh secara parsial pada
efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh

Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun beberapa manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat praktis

Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



Bagi PT. PLN Aceh Selatan, diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan informasi serta pemikiran untuk PLN, dan diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan masukan bagi PT PLN untuk mengkaji kembali
mengenai pengaruh pelatihan dan pendidikan pengalaman kerja dan
partisipasi manajemen pada efektivitas penggunaan sistem informasi
akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan
2. Manfaat Teoritis

Adapun manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah penelitian ini dapat di
jadikan sebagai bahan acuan referensi bagi peneliti selanjutnya yang

akan melakukan penelitian sejenis.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah pelatihan dan pendidikan
pengalaman kerja dan partisipasi manajemen pada efektivitas penggunaan sistem

informasi akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan.
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KAJIAN KEPUSTAKAAN

2.1 Kinerja Sistem Informasi Akuntansi

2.1.1 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi pada dasarnya merupakan integrasi dari
berbagai sistem pengolahan transaksi atau sub informasi akuntansi menggunakan
berbagai komponen yang dimilikinya seperti hardware, software, brainware,
prosedur,data base, dan jaringan komunikasi.

Menurut Settler dikutip oleh Baridwan (2015:3) sistem Akuntansi adalah
suatu formulir-formulir, catatan-catatan,prosedur-prosedur, dan alat-alat yang
digunakan untuk mengolah datamengenai usaha suatu kesatuan ekonomis dengan
tujuan untukmenghasilkan umpan balik untuk laporan-laporan yang diperlukan
olehmanajemen untuk mengawasiusahanya dan bagi pihak-pihak lain yang
berkepentingan seperti pemegang saham, kreditur, dan lebaga-lembaga pemerintah
untuk menilai hasil operasi perusahaan.

Menurut Mulyadi (2016:3) Sistem akuntansi adalah organisasi
formulir,catatan dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk
menyediakaninformasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen dalam
pengelolaan.

Berdasarkan beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa sistem
informasi akuntansi adalah suatu kerangka kerja yang saling berhubungan yang
melibatkan sumber daya seperti manusia dan peralatan yang saling bekerja sama

untuk mengolah data ekonomi kedalam bentuk informasi keuangan yang dapat



10

digunakan bagi perusahaan dan instansi pemerintah, sistem informasi akuntansi
dibangun dengan tujuan utama untuk mengolah data keuangan yang berasal dari
berbagai sumber menjadi informasi akuntansi yang dibutuhkan oleh berbagai
macam pemakai dan oleh para pengambil keputusan sesuai kebutuhan dan

kewenangan mereka.

2.1.2 Jenis Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi menganjurkan penggunaan teknologi komputer
dalam organisasi untuk menyajikan informasi kepada pemakai. Secara teori
sebenarnya komputer tidak harus digunakan dalam suatu sistem informasi, tetapi
pada prakteknya sekarang sudah tidak mungkin lagi sistem informasi yang sangat
kompleks itu dapat berjalan dengan baik jika tanpa komputer. Sistem informasi
yang akurat dan efektif dalam kenyataannya selalu berhubungan dengan komputer
based information processing atau pengolahan informasi yang berbasis komputer.

Sistem informasi berbasis komputer merupakan kelompok keras dan lunak
yang dirancang untuk mengubah data menjadi informasi yang bermanfaat. Sistem
informasi akuntansi berbasis komputer merupakan sistem yang melakukan fungsi-
fungsi untuk memberikan informasi bagi semua tingkat manajemen. Selain itu
Martani (2012:4), mengemukakan bahwa akuntansi terdiri dari empat jenis hal
penting yaitu sebagai berikut:

1. Input (masukan) akuntansi adalahtransaksi yaitu peristiwa bisnis
yangbersifat keuangan. Suatu transaksi dapat dicatat dan dibukukan ketika
adabukti yang menyertainya.

2. Proses, merupakan serangkaian kegiatan untuk merangkum transaksi
menjadi laporan. Kegiatan itu terdiri dari proses identifikasi apakah kejadian

merupakan transaksi, pencatatan transaksi, penggolongan transaksi, dan
pengikhtisaran transaksi menjadi laporan keuangan.
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3. Output (keluaran) akuntansi adalah informasi keuangan dalam bentuk
laporan keuangan.

4. Pengguna informasi keuangan adalah pihak yang memakai laporan
keuangan untuk pengambilan keputusan. Pengguna informasi akuntansi
terdiri dari dua yaitu pihak internal dan eksternal.

Jadi dapat disimpulkan bahwa jenis akuntansi terdiri dari empat yaitu

masukan, proses, keluaran dan pengguna informasi keuangan yang benar.

2.1.3 Komponen Sistem Informasi Akuntansi

Komponen sistem informasi terdiri dari beberapa bagian yang saling

berintegrasi yang membentuk sebuah sistem. Menurut Susanto (2013:207) adapun

penjelasan tentang komponen sistem informasi adalah sebagai berikut:

1. Perangkat Keras (Hardware)

Hardware merupakan perangkat fisik yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan, memasukan, memproses, menyimpan, dan mengeluarkan hasil
pengolahan data dalam bentuk informasi. Hardware terdiri dari beberapa bagian
diantaranya:

a. Bagian Input (Input Device)

Bagian input merupakan alat-alat yang dapat digunakan untuk memasukan

data ke dalam komputer. Alat input diantaranya keyboard(digunakan dalam

input yang berbentuk teks ke dalam komputer), mouse (alat yang digunakan
sebagai pointer), scanner (alat yang digunakan untuk memasukan data yang
berbentuk image), digital camera (alat yang digunakan untuk menyimpan
gambar), dan diglalizer (alat yang digunakan untuk menggambarkan
langsung ke dalam komputer).

b. Bagian pengolahan utama dan memori
Bagian ini teerdiri dari berbagai komponen diantaranya:

1)

2)

3)

Processor (CPU) merupakan jantungnya komputer, tapi walaupun
demikian processor ini tidak akan memberikan manfaat tanpa
komponen pendukung lainnya.

Memori, memori merupakan penyimpanan pada dasarnya dapat dibagi
menjadi memori utama dan memori kedua atau tambahan.Fungsi utama
memori adalah untuk menyimpan program, data, sistem operasi, sebagai
penyangga, dan menyimpan gambar.

Bus merupakan kabel-kabel yang tersusun dengan rapih dan digunakan
untuk menghubungkan antara CPU dengan primary storage. Bus
digunakan untuk mentransfer data atau informasi dari memori ke
berbagai macam peralatan input, output, atau dengan kata lain bus
merupakan suatu sirkuit yang digunakan sebagai jalur transformasi
antara dua atau lebih alat-alat dalam sistem komputer.
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4) Cache memory, cach berfungsi sebagai buffer (media penyesuai) antara
CPU yang berkecepatan tinggi dengan memori yang mempunayai
kecepatan yang lebih rendah. Tanpa cache memori CPU harus
menunggu data dan intruksi diterima dan main memory atau menunggu
hasil pengolahan seleksi dikirim ke main memory baru proses
selanjutnya bisa dilakukan. Cache memorydiletakan diantara CPU
dengan main memory.

5) Mother board/main board merupakan papan rangkaian tercetak yang
berfungsi sebagai tempat penumpangan komponen-komponen
pendukung suatu sistem komputer.

6) Driver card merupakan papan rangkaian tercetak yang berfungsi
memperluas kemampuan suatu sistem komputer.

c. Bagian Output (Output Device) Peralatan output merupakan peralatan-
peralatan yang digunakan untuk mengeluarkan informasi hasil pengolahan
data. Ada beberapa macam peralatanoutput yang biasa digunakan yaitu:

1) Printer, yaitu peralatan yang digunakan untuk mengeluarkan informasi
hasil pengolahan data kertas atau transparansi.

2) Layar monitor, merupakan alat yang digunakan untuk menayangkan
hasil pengalihan data atau informasi dalam bentuk visual.

3) Heard mount display (HMD) merupakan alat yang digunakan untuk
menayangkan hasil pengolahan data atau informasi dalam bentuk visual
pada monitor yang ditempatkan di depan mata.

4) LCD (Liquid Display Projector), merupakan alat yang digunakan untuk
menayangkan hasil pengolahan data atau informasi dengan cara
memancarkannya atau memproyeksikannya ke dinding atau ke lainnya
yang vertikal.

5) Speaker, merupakan alat yang digunakan untuk mengeluarkan hasil
pengolahan data atau informasidalam bentuk suara.

d. Bagian komunikasi peralatan komunikasi adalah peralatan-peralatan yang
digunakan agar komunikasi data bisa berjalan dengan baik. Ada banyak
jenis peralatan komunikasi, beberapa diantaranya adalah: Network Card
untuk LAN dan wireless LAN, HUB/switching dan access point wireless
LAN, Fibr Optik dan Roter dan Rangge Extender, berbagai macam Modem
(Internal, External,PCMIA) dan wireless card bus adapter, pemancar dan
penerima, very small apartur satelit (VSAT) dan Satelit.

2. Perangkat Lunak (Software)

Software adalah kumpulan dari program-program yang digunakan untuk
menjalankan aplikasi tertentu pada komputer, sedangkan program merupakan
kumpulan  dari  perintah-perintah  komputer ~yang  tersusun  secara
sistematik.Software dapat dikelompokan menjadi dua yaitu

a. System Software
Perangkat lunak sistem merupakan kumpulan dari perangkat lunak yang
digunakan untuk mengendalikan sistem komputer yang meliputi sistem
operasi (Operating System), Interpreter dan Compiler (compiler).

1) Operating System



b.
C.

3.
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Operating system berfungsi untuk mengendalikan hubungan antara
komponen-komponen yang terpasang dalam suatu sistem komputer
misalnya antar keyboard dengan CPU, dengan layar monitor dan lain-
lain.

2) Interpreter
Interpreter merupakan software yang berfungsi sebagai alat penerjemah
bahasa yang dimengerti oleh manusia ke dalam bahasa yang dimengerti
oleh komputer (bahasa mesin) per perintah.

3) Compiler
Compiler berfungsi berfungsi untuk menerjemahkan bahasa yang
dipahami oleh manusia ke dalam bahasa yang dipahami oleh komputer
yang langsung atau file.

Application Software

Perangkat lunak aplikasi atau sering disebut “paket aplikasi” merupakan

software jadi yang siap untuk digunakan. Software ini dibuat oleh

perusahaan perangkat lunak tertentu (Software House) baik dari dalam

maupun luar negeri yang umumnya berada di Amerika. Macam-macam

application software:

1) Sistem Informasi Akuntansi (Quicken, Peachtree)

2) Word Processing (Word 2000, Word 2003, Word 2007, Wordperfect)

3) Spreadsheet (Excel 2000, Excel 2003, Excel 2007, Lots 123, Quatropro)

4) Presentasi (Powerpoint, Frelance, Ashton)

5) Workgroup (Office 2000, Office 2003, Office 2007, Notesuites, Power
Office)

6) Komunikasi (Pc anywhere, Close Up, Carbon Copy)

7) Internet (Frontepage), go Live, Dreamwaver)

8) Audit (ACL (Audit by Computer))

9) Utility (McAVE (Anti Virus), WinZip (Kompres File), Norton
Comander System)

Sumber daya Manusia (Brainware)

Brainware atau sumber daya manusia (SDM) merupakan bagian terpenting

dari komponen sistem informasi dalam dunia bisnis yang dikenal sebagai sistem
informasi akuntansi.Komponen SDM ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dengan komponen lainnya di dalam suatu sistem informasi sebagai hasil dari
perencanaan, analisis, perancangan, dan strategi implementasi yang didasarkan
kepada komunikasi diantaranya sumber daya manusia yang terlibat dalam suatu
organisasi.

Beberapa kelompok SDM suatu organisasi yangterlibat dalam beberapa

aktivitas di atas secara garis besar dapat dikelompokan ke dalam dua bagian yaitu:

a.

b.

Pemilik Sistem Informasi

Pemilik sistem informasi merupakan sponsor terhadap dikembangkannya
sistem informasi. Mereka biasanya bertanggung jawab terhadap biaya dan
waktu yang digunakan untuk pengembangan serta pemeliharaan sistem
informasi, mereka juga berperan sebagai pihak penentu dalam menentukan
diterima atau tidaknya sistem informasi.

Pemakai Sistem Informasi
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Pemakai sistem informasi sebagian besar merupakan orang-orang yang
hanya akan menggunakan sistem informasi yang telah dikembangkan
seperti operator dan manajer (end user).

4. Prosedur (Procedure)

Prosedur merupakan rangkaian aktivitas atau kegiatan yang dilakukan
ssecara berulang-ulang dengan cara yang sama. Prosedur penting dimiliki bagi
suatu organisasi agar segala sesuatu dapat dilakukan secara seragam. Jika prosedur
telah diterima oleh pemakai sistem informasi maka prosedur akan menjadi
pedoman bagaimana fungsi sistem informasi tersebut harus dioperasikan.

5. Basis Data (Database)

Basis data merupakan kumpulan data-data yang tersimpan di dalam media

penyimpanan di suatu perusahaan (arti luas) atau di dalam komputer (arti sempit).
6. Jaringan Komunikasi (Communication Network)

Telekomunikasi atau komunikasi data dapat didefinisikan sebagai pengguna
media elektronik atau cahaya untuk memindahkan data atau informasi dari suatu
lokasi atau beberapa lokasi lainnya yang berbeda.Komunikasi yang terjadi di antara
beberapa pihak yang terkomunikasi harus difasilitasi dengan infrastruktur berupa
jaringan telekomunikasi yang konfigurasinya bisa berbentuk bintang (star), cincin
(ring), dan hierarki (BUS). Jadi dengan menguasai jaringan telekomunikasi telah
menolong persoalan yang disebabkan oleh masalah geografi dan waktu sehingga
memungkinkan organisasi untuk mempercepat produksi dan pengambilan
keputusan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa komponen sistem informasi akuntansi terdiri
dari perangkat keras, perangkat lunak, sumber daya manusia yang semuanya

berfungsi agar dapat beroperasi atau menggunakan sistem informasi akuntansi.

2.1.4 Fungsi Sistem Informasi Akuntansi

Romney & Steinbart (2018:11) mengatakan keenam komponen sistem
informasi akuntansi diatas memungkinkan sistem informasi akuntansi untuk
memenuhi tiga fungsi bisnis penting, yaitu sebagai berikut :

1. Mengumpulkan dan menyimpan data mengenai kegiatan yang dilakukan
organisasi, sumber daya, serta personil dari organisasi. Organisasi
memiliki sejumlah proses bisnis, seperti misalnya melakukan penjualan
dan pembelian bahan baku dengan proses yang sering dilakukan secara
berulang.

2. Mengubah data menjadi informasi sehingga manajemen dapat
merencanakan, melaksanakan, mengendalikan, dan mengevaluasi
kegiatan, sumber daya, dan personil orangnisasi.
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3. Memberikan pengendalian yang memadai untuk melindungi aset dan data
organisasi.

Jadi dapat disimpulkan bahwa fungsi sistem informasi akuntansi terdiri
pengumpulan dan penyimpanan data, mengubah data menjadi akuntansi dan

memberikan pengendalian.

2.1.5 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi
Menurut Mardi (2014:4) terdapat tiga tujuan sistem informasi akuntansi,
yaitu sebagai berikut:

1. Guna memenuhi setiap kewajiban sesuai dengan otoritas yang diberikan
kepada seseorang (to fulfing obligations relating to stewardship).
Pengelolaan perusahaan selalu mengacu kepada tanggung jawab
manajemen guna menata secara jelas segala sesuatu yang berkaitan dengan
sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan.Keberadaan sistem informasi
akuntansi membantu ketersediaan informasi yang dibutuhkan oleh pihak
eksternal melalui laporan keuangan tradisional dan laporan yang diminta
lainnya, demikian pula ketersediaan laporan internal yang dibutuhkan oleh
seluruh jajaran dalam bentuk laporan pertanggungjawaban pengelolaan
perusahaan.

2. Setiap informasi yang dihasilkan merupakan bahan yang berharga bagi
pengambilan keputusan manajemen (to support decision making by internal
decision maker). Sistem informasi menyediakan informasi guna
mendukung setiap keputusan yang diambil oleh pimpinan sesuai
pertanggungjawaban yang ditetapkan.

3. Sistem informasi diperlukan untuk mendukung kelancaran operasional
perusahaan sehari-hari (to support the-day-to-day operations). Sistem
informasi menyediakan informasi bagi setiap satuan tugas dalam berbagai
level manajemen, sehingga mereka dapat lebih produktif.

2.1.6 Indikator Kinerja Sistem Informasi Akuntansi

Kinerja dalam organisasi merupakan kerangka kerja dan jawaban dari
berhasil atau tidaknya tujuan organisasi yang ditetapkan. Tujuan sistem informasi
akuntansi adalah untuk memberikan gambaran apakah suatu kinerja sistem yang

ada sudah sesuai dengan yang dibutuhkan serta sesuai dengan tujuan.
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Dikemukakan oleh Wetherbe dalam Susanto (2008: 322) untuk menilai

kerangka kerja suatu sistem informasi akuntansi dilihat dari:

1.

Kinerja (performance)

Kebutuhan untuk meningkatkan kinerja (performance). Kinerja adalah
suatu kemampuan sistem dalam menyelesaikan tugas dengan cepat
sehingga sasaran dapat segera tercapai. Kinerja diukur dengan jumlah
produksi dan waktu yang digunakan untuk menyesuaikan perpindahan
pekerjaan.

Informasi (information)

Kebutuhan untuk meningkatkan kualitas informasi atau data (information).
Informasi sangatlah penting karena dengan informasi tersebut pihak
manajemen dan userdapat melakukan langkah selanjutnya apabila
kemampuan sistem informasi baik, maka user akan mendapatkan informasi
yang akurat, tepat waktu dan relevan sesuai dengan yang diharapkan.
Ekonomis (economy)

Kebutuhan untuk meningkatkan bidang ekonomi (economy).Pemanfaatan
biaya yang digunakan dari pemanfaatan informasi peningkatan terhadap
kebutuhan ekonomis mempengaruhi pengendalian biaya dan peningkatan
manfaat.

Kontrol atau Pengendalian (control)

Kebutuhan untuk meningkatkan pengendalian (control) dan pengamanan.
Analisis ini digunakan untuk membandingkan sistem yang dianalisa
berdasarkan pada segi ketepatan waktu dan kemudahan akses yang diproses.
Efisiensi (efficiency)

Kebutuhan untuk meningkatkan efisiensi (efficiency) sumber daya manusia
dan mesin.Dalam hal ini sumberdaya manusia dan mesin dalam kinerja
sistem informasi dikelola dengan seefisien mungkin.

Pelayanan (sevice)

Kebutuhan untuk meningkatkan jasa\pelayanan (service) pada pelanggan,
rekanan, dan pihak-pihak lainnya.

2.2 Kualitas Pelatihan

2.2.1 Pengertian Kualitas Pelatihan

Pelatihan merupakan faktor yang sangat penting dalam pengelolaan

keuangan desa. Menurut Widodo (2015:82), pelatihan merupakan serangkaian

aktivitas individu dalam meningkatkan keahlian dan pengetahuan secara sistematis

sehingga mampu memiliki kinerja yang profesional di bidangnya. Pelatihan adalah
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proses pembelajaran yang memungkinkan pegawai melaksanakan pekerjaan yang
sekarang sesuai dengan standar.

Menurut Rachmawati (2013:110), pelatihan merupakan wadah lingkungan
bagi karyawan, di mana mereka memperoleh atau mempelajari sikap, kemampuan,
keahlian, pengetahuan, dan perilaku spesifik yang berkaitan dengan pekerjaan.
Menurut Rivai dan Sagala (2011:212), pelatihan adalah proses secara sistematis
mengubah tingkah laku aparatur desa untuk mencapai tujuan organisasi.

Pelatihan berkaitan dengan keahlian dan kemampuan aparatur desa untuk
melaksanakan pekerjaan saat ini. Dari beberapa pengertian diatas, pelatihan adalah
sebuah proses untuk meningkatkan kompetensi aparatur desa dan dapat melatih
kemampuan, keterampilan, keahilan dan pengetahuan aparatur desa guna
melaksanakan pekerjaan secara efektifvitas dan efisien untuk mencapai tujuan di

suatu pemerintahan desa

2.2.2 Tujuan Pelatihan
Menurut Carrel dalam Salinding (2011:15) mengemukakan delapan tujuan
utama program pelatihan antara lain:

Memperbaiki kinerja
Meningkatkan keterampilan aparatur desa
Menghindari keusangan manajerial
Memecahkan permasalahan
Orientasi aparatur baru
Persiapan promosi dan keberhasilan manajerial
Memperbaiki kepuasan untuk kebutuhan pengembangan personel
8. Bila suatu badan usaha menyelenggarakan pelatihan bagi aparatur desa,
maka perlu terlebih dahulu dijelaskan apa yang menjadi sasaran dari pada
pelatihan tersebut. Dalam pelatihan tersebut ada beberapa sasaran utama
yang ingin dicapai.

NogokrwnpE
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Menurut Widodo (2015: 84), mengemukakan bahwa tujuan pelatihan yang
dilakukan oleh pemerintahan desa adalah untuk meningkatkan produktivitas,
meningkatkan kualitas, mendukung perencanaan SDM, meningkatkan moral
anggota, memberikan kompensasi yang tidak langsung, meningkatkan kesehatan
dan keselamatan kerja, mencegah kadaluarsa kemampuan dan pengetahuan
personel, meningkatkan perkembangan kemampuan dan keahlian personel.
Pelatihan bertujuan untuk meningkatkan penguasaan teori dan keterampilan
memutusakan terhadap persoalan-persoalan yang menyangkut kegiatan mencapai

tujuan.

2.2.3 Jenis-jenis Pelatihan

Setiap pendidikan dan pelatihan yang akan diadakan harus selalu
memperhatikan sejauh mana pola pendidikan dan pelatihan yang diselenggarkan
dapat menjamin proses belajar yang efektif. Menurut Widodo (2015:86), jenis-jenis
pelatihan yang biasa dilakukan dalam organisasi antara lain:
Pelatihan dalam kerja (on the job training)
Magang (apprenticeship)
Pelatihan di luar kerja (of-the-job training)

Pelatihan di tempat mirip sesungguhnya (vestibule training)
Simulasi kerja (job simulation)

arLONE

2.2.4 Syarat-syarat Pelatihan
Menurut Hasibuan (2016:74), pelatihan atau instruktur yang baik hendaknya
memiliki syarat sebagai berikut:

1. Teaching Skills. Seorang pelatih harus mempunyai kecakapan untuk
mendidik atau mengajarkan, membimbing, memberikan petunjuk, dan
mentransfer pengetahuannya kepada peserta pengembangan.

2. Communication Skills. Seorang pelatih harus mempunyai kecakapan
berkomunikasi, baik lisan maupun tulisan secara efektif.
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3. Personality Authority. Seorang pelatih harus memiliki kewibawaan
terhadap peserta pengembangan.

4. Social Skills. Seorang pelatih harus mempunyai kemahiran dalam bidang
sosial agar terjamin kepercayan dan Kkesetiaan dari para peserta
pengembangan.

5. Technical Competent. Seorang pelatih harus berkemampuan teknis,
kecakapan teoretis, dan tangkas dalam mengambil suatu keputusan.

6. Stabilitas Emosi. Seorang pelatih tidak boleh berprasangka jelek terhadap
anak didiknya, tidak boleh cepat marah, mempunyai sifat kebapakan,
keterbukaan, tidak pendendam serta memberikan nilai yang objektif.

2.2.5 Indikator Pelatihan
Menurut Mangkunegara (2011:44), adapun indikator pelatihan adalah
sebagai berikut :

Pendidikan

Prosedur Sistematis

Keterampilan teknis

Mempelajari pengetahuan
Mengutamakaan praktek dari pada teori

agrwpdE

2.3 Tingkat Pendidikan
2.3.1 Pengertian Tingkat Pendidikan

Menurut Mathis dan Jackson (2014:5) pelatihan adalah suatu proses dimana
orang-orang mencapai kemampuan tertentu untuk membantu mencapai tujuan
organisasi. Oleh karena itu, proses ini terikat dengan berbagai tujuan organisasi,
pelatinan dapat dipandang secara sempit maupun luas. Secara terbatas, pelatihan
menyediakan para pegawai dengan pengetahuan yang spesifik dan dapat diketahui
serta keterampilan yang digunakan dalam pekerjaan mereka saat ini. Terkadang ada
batasan yang ditarik antara pelatihan dengan pengembangan, dengan
pengembangan yang bersifat lebih luas dalam cakupan serta memfokuskan pada
individu untuk mencapai kemampuan baru yang berguna baik bagi pekerjaannya

saat ini maupun di masa mendatang. Pelatihan adalah aktivitas-aktivitas yang
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berfungsi meningkatkan kinerja seseorang dalam pekerjaan yang sedang dialami

atau yang terkait dengan pekerjaannya (Marwansyah dan Mukaram, 2011:41)

Berdasarkan definisi-definisi di atas, pendidikan dapat diartikan sebagai suatu

kegiatan yang secara sadar dan disengaja, serta penuh tanggung jawab yang

dilakukan oleh orang dewasa kepada anak sehingga timbul interaksi dari keduanya

agar anak tersebut mencapai kedewasaan yang dicita-citakan dan berlangsung terus

menerus.

2.3.2 Faktor yang Mempengaruhi Pendidikan

Faktor yang mempengaruhi pendidikan menurut Hasbullah (2011: 63)

adalah sebagai berikut:

a.

Ideologi

Semua manusia dilahirkan ke dunia mempunyai hak yang sama khususnya
hak untuk mendapatkan pendidikan dan peningkatan pengetahuan dan
pendidikan.

Sosial Ekonomi

Semakin tinggi tingkat sosial ekonomi memungkinkan seseorang mencapai
tingkat pendidikan yang lebih tinggi.

Sosial Budaya

Masih banyak orang tua yang kurang menyadari akan pentingnya pendidikan
formal bagi anak-anaknya.

. Perkembangan IPTEK

Perkembangan IPTEK menuntut untuk selalu memperbaharui pengetahuan
dan keterampilan agar tidak kalah dengan negara maju.
Psikologi
Konseptual pendidikan merupakan alat untuk mengembangkan
kepribadian individu agar lebih bernilai.

2.3.3 Indikator Tingkat Pendidikan

Dimensi dan indikator yang digunakan dalam mengukur tingkat pendidikan

menurut Fahrun dalam Liza dan Suktiarti (2013) yaitu:



21

1. Pendidikan formal dengan indikatornya pendidikan yang diperoleh
dibangku sekolah oleh aparatur desa.

2. Pendidikan non formal dengan indikatornya pelatihan-pelatihan yang
pernah diikuti oleh aparatur desa.

3. Pendidikan informal dengan indikatornya sikap dan kepribadian yang
dibentuk dari keluarga dan lingkungan.

2.4 Pengalaman Kerja Aparatur Desa
2.4.1 Pengertian Pengalaman Kerja Aparatur Desa

Pengalaman dan pendidikan sering digunakan secara bersamaan, karena
kombinasi antara pengalaman dan pendidikan dapat menciptakan kemampuan
tersendiri dalam melaksanakan tugas-tugas perusahaan. Orang yang berpengalaman
telah mempraktekkan teori yang pernah diperoleh dari belajar atau pendidikan.
Dengan demikian perpaduan antara pengalaman dan pendidikan akan lebih
meningkatkan mutu pekerjaan dan tugas-tugas dalam aktivitasnya. Seperti yang
dikatakan Sulistiyani (2014) pengalaman kerja membuat seseorang dapat
meningkatkan pengetahuan teknis maupun keterampilan kerja dengan mengamati
orang lain, menirukan dan melakukan sendiri tugas-tugas pekerjaan yang ditekuni.
Dengan melakukan pekerjaan secara berulang-ulang, seseorang akan lebih mahir
melaksanakan tugasnya dan terbuka peluang untuk memperoleh cara kerja yang
lebih praktis, efisien dan produktif.

Menurut Marwansyah (2015) pengalaman kerja adalah suatu pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan yang dimiliki aparatur desa untuk mengemban
tanggung jawab dari pekerjaan sebelumnya. Menurut Hasibuan (2016: 55), orang
yang berpengalaman merupakan calon aparatur desa yang telah siap pakai.
Pengalaman kerja seorang pelamar hendaknya mendapat pertimbangan utama

dalam proses seleksi.
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2.4.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengalaman Kerja
Menurut Handoko (2013) “Faktor-faktor yang mempengaruhi pengalaman
kerja adalah sebagai berikut:

1. Latar belakang pribadi, mencakup pendidikan, kursus, latihan, bekerja.
Untuk menunjukkan apa yang telah dilakukan seseorang diwaktu yang
lalu.

2. Bakat dan minat, untuk memperkirakan minat dan kapasitas atau
kemampuan seseorang.

3. Sikap dan kebutuhan (attitudes and needs) untuk meramalkan tanggung
jawab dan wewenang seseorang.

4. Kemampuan-kemampuan analitis dan  manipulatif  mempelajari
kemampuan penilaian dan penganalisaan.

5. Keterampilan dan kemampuan teknik, untuk menilai kemampuan dalam
pelaksanaan aspek-aspek teknik pekerjaan.

2.4.3 Pengukuran Pengalaman Kerja

Pengukuran pengalaman kerja sebagai sarana untuk menganalisa dan
mendorong efisiensi dalam pelaksanaan tugas pekerjaan. Menurut Asri  dalam
Basari (2012) Ada beberapa hal yang digunakan untuk mengukur pengalaman
kerja seseorang adalah :

1. Gerakannya mantap dan lancar setiap pegawai yang berpengalaman akan
melakukan gerakan yang mantap dalam bekerja tanpa disertai keraguan.

2. Gerakannya berirama Artinya terciptanya dari kebiasaan dalam
melakukan pekerjaan sehari- hari.

3. Lebih cepat menanggapi tanda-tanda artinya tanda-tanda seperti akan terjadi
kesalahan dalam bekerja.

4. Dapat menduga akan timbulnya kesulitan. Sehingga lebih  siap
menghadapinya karena didukung oleh pengalama kerja dimilikinya
maka seorang aparatur desa yang berpengalaman dapat menduga akan
adanya kesulitan dan siap menghadapinya.

5. Bekerja dengan tenang seorang aparatur desa yang berpengalaman akan
memiliki rasa percaya diri yang cukup besar.

2.4.4 Indikator Pengalaman Kerja

Menurut Foster (dalam Jurnal Sartika, 2015:56) indikator pengalaman kerja

adalah:
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1. Lamawaktu/masa kerja. Ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang telah
ditempuh seseorang sehingga dapat memahami tugas-tugas suatu pekerjaan
dan telah melaksanakan dengan baik.

2. Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki. Pengetahuan merujuk
pada konsep, prinsip, prosedur, kebijakan atau informasi lain yang dibutuhkan
oleh aparatur desa. Pengetahuan juga mencakup kemampuan untuk memahami
dan menerapkan informasi pada tanggung jawab pekerjaan. Sedangkan
keterampilan merujuk pada kemampuan fisik yang dibutuhkan untuk
mencapai atau menjalankan suatu tugas atau pekerjaan.

3. Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan. Tingkat penguasaan seseorang
dalam pelaksanaan aspek-aspek teknik peralatan dan teknik pekerjaan.
Sedangkan menurut  Ratulangi, (2016:327) pengalaman yang dimiliki
seseorang, berkaitan dengan pekerjaannya baik masa kerja, pengetahuan dan
keterampilan dan kemampuan melaksanakan pekerjaan. Adapun beberapa
indikator pengalaman kerja yang dikemukakan oleh Foster (dalam Jurnal
Basari, 2013:46) sebagai berikut:

1) Lama kerja/masa kerja

2) Tingkat pengetahuan dan keterampilan

3) Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan
4) Tingkat keterampilan yang dimiliki

2.5 Partisipasi Manajemen
2.5.1 Pengertian Partisipasi Manajemen

Banyak ahli memberikan pengertian mengenai konsep partisipasi. Bila dilihat
dari asal katanya, kata partisipasi berasal dari kata bahasa Inggris “participation”
yang berarti pengambilan bagian, pengikutsertaan (John & Shadily, 2012: 419).
Partisipasi berarti peran serta seseorang atau kelompok masyarakat dalam proses
pembangunan baik dalam bentuk pernyataan maupun dalam bentuk kegiatan
dengan memberi masukan pikiran, tenaga, waktu, keahlian, modal dan atau materi,
serta ikut memanfaatkan dan menikmati hasil -hasil pembangunan (Sumaryadi,
2010: 46). Pengertian tentang partisipasi dikemukakan oleh Djalal dan Supriadi,
(2013: 201-202) dimana partisipasi dapat juga berarti bahwa pembuat keputusan
menyarankan kelompok atau masyarakat ikut terlibat dalam bentuk penyampaian

saran dan pendapat, barang, keterampilan, bahan dan jasa. Partisipasi dapat juga
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berarti bahwa kelompok mengenal masalah mereka sendiri, mengkaji pilihan

mereka, membuat keputusan, dan memecahkan masalahnya.

2.5.2 Bentuk Partisipasi

Bentuk Partisipasi Bentuk partisipasi menurut Effendi yang dikutip oleh

Astuti (2011: 58), terbagi atas:

1.

2.5.3

Partisipasi vertikal Partisipasi vertikal terjadi dalam bentuk kondisi tertentu
masyarakat terlibat atau mengambil bagian dalam suatu program pihak lain,
dalam hubungan dimana masyarakat berada sebagai status bawahan,
pengikut, atau Kklien.

Partisipasi horizontal Partisipasi horizontal, masyarakat mempunyai
prakarsa dimana setiap anggota atau kelompok masyarakat berpartisipasi

horizontal satu dengan yang lainnya.

Indikator Partisipasi Manajemen

Indikator/Keberhasilan Partisipasi Keberhasilan peningkatan partisipasi

dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah dapat diukur dengan beberapa

indikator berikut:

1.

Kontribusi/dedikasi  stakeholders  meningkat dalam hal jasa
(pemikiran/keterampilan), finansial, moral dan material/barang.
Meningkatnya kepercayaan stakeholders kepada sekolah terutama
menyangkut kewibawaan dan kebersihan.

Meningkatnya tanggungjawab stakeholders terhadap penyelenggaraan
pendidikan di sekolah.

Meningkatnya kualitas dan kuantitas masukkan (kritik dan saran) untuk
peningkatan mutu pendidikan.

Meningkatnya kepedulian stakeholders terhadap setiap langkah yang
dilakukan sekolah untuk meningkatkan mutu

2.6 Penelitian Terdahulu
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Penelitian yang dilakukan oleh Widyantari & Suardikha (2016) dengan
judul “Pengaruh Pelatihan Dan Pendidikan, Pengalaman Kerja Dan Partisipasi
Manajemen Pada Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi”. Hasil
penelitian diperoleh bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa program
pelatihan dan pendidikan, pengalaman kerja dan partisipas i manajemen
berpengaruh positif terhadap efektivitas penggunaan Sistem Informasi Akun
tansi (studi pada LPD Kecamatan Ubud). Hasil analisis tersebut menunju kan
bahwa adanya program pelatihan dan pendidikan, pengalaman kerja
personal, dan partisipasi manajemen akan semakin efektif dalam penggunaan
sistem informasi akuntansi dalam menghasilkan sebuah informasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Anjani, Arizona dan Ernawatinigsih pada
tahun (2017) “Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi, Kemampuan Teknik
Personal, Pengalaman Kerja, Dan Pelatihan Terhadap Efektivitas Sistem Informasi
Akuntansi Pada Kantor Badan Pengelola Keuangan Dan Aset Daerah (BPKAD) di
Kabupaten Karangasem”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya
program pelatihan dan pendidikan, pengalaman kerja personal, dan
partisipasi manajemen akan semakin efektif dalam penggunaan sistem
informasi akuntansi dalam menghasilkan sebuah informasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Ningtias & Diatmika (2021) “Pengaruh
Pendidikan, Pengalaman Kerja dan Pelatihan terhadap Efektivitas Penggunaan
Sistem Informasi Akuntansi”. Hasil penelitian bahwa tingkat pendidikan tidak
dapat mempengaruhi efektifitas penggunaan sistem informasi akuntansi karena

tidak menjamin bahwa seseorang dapat memaksimalkan kemampuannya.
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Sedangkan pengalaman kerja dan pelatihan karyawan secara signifikan dapat
mempengaruhi efektifitas penggunaan sistem informasi akuntansi. Pelatihan dan
pengalaman dapat memaksimalkan kinerja pengguna sistem.

Penelitian yang dilakukan oleh Andi Asnani tahun 2016 dengan judul
Analisis Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan, Kompensasi, dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Soppeng. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 1) Pendidikan dan Pelatihan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Soppeng.
2) Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai
Sekretariat Daerah Kabupaten Soppeng. 3) Lingkungan Kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Soppeng.
4) Pendidikan dan Pelatihan, Kompensasi dan Lingkungan Kerja secara simultan
(bersama-sama) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai
Sekretariat Daerah Kabupaten Soppeng.

Penelitian yang dilakukan oleh Reinald Mumu tahun 2015 dengan judul
Analisis Gaya Kepemimpinan, Kompensasi, Pendidikan Dan Pelatihan Terhadap
Kinerja Karyawan pada PT. Hasjrat Multifinance Manado. Hasil penelitian
menunjukan secara simultan Gaya Kepemimpinan, Kompensasi, Pendidikan dan
Pelatihan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Secara parsial Gaya
Kepemimpinan, Kompensasi, Pendidikan dan Pelatihan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Manajemen PT. Hasjrat Multifinance

Manado sebaiknya memperhatikan tentang Gaya Kepemimpinan, Kompensasi,
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Pendidikan dan Pelatihan dalam perusahan karena ketiga variabel tersebut sangat

mempengaruhi Kinerja Karyawan baik secara simultan maupun secara parsial.

Tabel 2.1
Penelitian Sebelumnya

Nama

No Peneliti Judul Persamaan Perbedaan Hasil Temuan
eneliti
1 | Widyant | Pengaruh e Pelatihan Tempat Hasil penelitian menunjukkan
ari & Pelatihan Dan |* Pendidikan Penelitian | adanya program pelatihan
Suardikh | Pendidikan, ~ |* Pengalaman Waktu dan pendidikan, pengalaman
kerja penelitian . L
a (2016) | Pengalaman e Partisipasi Jumlah kerja personal, dan partisipasi
Kerja Dan Manajemen sampel manajemen akan semakin
Partisipasi efektif dalam penggunaan
Manajemen sistem informasi akuntansi
Pada dalam menghasilkan sebuah
Efektivitas informasi.
Penggunaan
Sistem
Informasi Lanjutan Tabel 2.1
Akuntansi
2| Anjani, Pengaruh e Pengalaman Tempat Hasil penelitian ini
Arizona | Pemanfaatan kerja. Penelitian | Mmenunjukkan bahwa adanya
dan Teknologi o Pelatihan Waktu program pelatihan dan
Ernawati | Informasi, * E{Setttr:qv'tas penelitian | pendidikan, pengalaman kerja
nigsih Kemampuan Informasi Jumlah personal, dan partisipasi
(2017) Teknik Akuntansi sampel manajemen akan semakin
Personal, efektif dalam penggunaan
Pengalaman sistem informasi akuntansi
Kerja, Dan dalam menghasilkan sebuah
Pelatihan informasi.
Terhadap
Efektivitas
Sistem
Informasi
Akuntansi
Pada  Kantor
Badan
Pengelola
Keuangan Dan
Aset  Daerah
(BPKAD) di
Kabupaten

Karangasem
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Ningtias | Pengaruh o Pendidikan |e Tempat Hasil penelitian bahwa tingkat
& Pendidikan, * Pengalaman Penelitian | pendidikan tidak dapat
Diatmika | Pengalaman Kerja o Waktu mempengaruhi efektifitas
(2021) Kerja dan |° E?;T(tt':f::as . ?Sr?ﬁgﬁan penggunaan sistem informasi
Pelatihan Penggunaan sampel akuntansi karena tidak
terhadap Sistem menjamin bahwa seseorang
Efektivitas Informasi dapat memaksimalkan
Penggunaan Akuntansi kemampuannya. Sedangkan
Sistem pengalaman kerja dan pelatihan
Informasi karyawan secara signifikan
Akuntansi” dapat mempengaruhi efektifitas
penggunaan sistem informasi
akuntansi. Pelatihan dan
pengalaman dapat
memaksimalkan kinerja
pengguna sistem.
Asnani Analisis ePendidikan |e Tempat Hasil penelitian menunjukkan
(2016) Pengaruh e Pelatihan Penelitian | hahwa 1) Pendidikan dan
Pendidikan dan g Wak:!‘t_ Pelatihan berpengaruh positif
Pelatihan, . ?sg]ela:h'an dan signifikan terhadap Kinerja
Kompensasi, sampel Pegawai  Sekretariat Daerah
dan Kabupaten Soppeng. 2)
Lingkungan Kompensasi berpengaruh positif
Kerja Terhadap dan signifikan terhadap Kinerja
Kinerja Pegawai  Sekretariat Daerah
Pegawai pada Kabupaten Soppeng. 3)
Sekretariat Lingkungan Kerja berpengaruh
Daerah positif dan signifikan terhadap
Kabupaten Kinerja Pegawai Sekretariat
Soppeng Daerah Kabupaten Soppeng. 4)
Pendidikan  dan  Pelatihan,
Kompensasi dan Lingkungan
Kerja secara simultan (bersama-
sama) berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  Kinerja
Pegawai  Sekretariat Daerah
Kabupaten Soppeng
Reinald Analisis Gaya |[e Pendidikan |e Tempat Hasil penelitian menunjukan
Mumu Kepemimpinan |* Pelatihan Penelitian secara simultan Gaya
(2015) , Kompensasi, ° Wak:?;. Kepemimpinan, Kompensasi,
Pendidikan . ?Srr:ﬁ;h'an Pendidikan dan Pelatihan
Dan Pelatihan sampel berpengaruh terhadap Kinerja
Terhadap Karyawan. Secara parsial Gaya
Kinerja Kepemimpinan, Kompensasi,

Karyawan

Pendidikan dan Pelatihan




Lanjutan Tabel 2.1
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pada PT. berpengaruh positif dan
Hasjrat signifikan terhadap Kinerja
Multifinance Karyawan. Manajemen PT.
Manado Hasjrat Multifinance Manado

sebaiknya memperhatikan
tentang Gaya Kepemimpinan,
Kompensasi, Pendidikan dan
Pelatihan dalam perusahan
karena ketiga variabel tersebut
sangat mempengaruhi Kinerja
Karyawan baik secara simultan

maupun secara parsial.

Sumber : Diolah (2021)

2.7 Kerangka Pemikiran
2.7.1 Hubungan Pelatihan dengan Efektivitas Penggunaan SIA
Sistem informasi yang baik akan membantu dalam pemecahan masalah

perusahaan seperti dapat meningkatkan efesiensi dan proses fisik (dapat
mengurangi biaya produksi), dapat meningkatkan akurasi dan catatan yang
berhubungan dengan berbagai macam entitas. Halimatusadiah (2015) menyatakan
bahwa untuk meningkatkan efektivitas dari perubahan Sistem Informasi Akuntansi,
maka perlu diberikan edukasi dan pelatihan kepada para pengguna sistem sehingga
penerapan sistem dapat dilaksanakan sesuai dengan harapan.

Dalam hal ini keahlian (expertise) sering dikaitakan dengan pengetahuan
(knowledge) serta kemampuan (skill). Pengguna (user) akan dikatakan ahli apabila
memiliki pengetahuan dan kemampuan yang baik dalam Sistem Informasi
Akuntansi. Apabila pengguna memiliki keahlian dan pemahaman yang lebih
terhadap sistem yang digunakan, maka pengguna akan merasa lebih memiliki
sistem yang digunakannya tersebut, sehingga mereka dapat menggunakan sistem
informasi tersebut dengan sangat baik yang tentunya akan berpengaruh terhadap

efektivitas sistem informasi tersebut. Untuk mewujudkan hal tersebut program
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pelatihan bagi pengguna sistem merupakan hal yang perlu dilakukan. Jen (2002)
dalam Jayanti (2018) berpendapat bahwa kinerja Sistem Informasi Akuntansi akan
lebih tinggi apabila program pelatihan dan pendidikan pemakai diperkenalkan.
Tellycia (2018) dalam hasil penelitiannya juga menyatakan bahwa pelatihan dan
pendidikan berpengaruh positif signifikan terhadap efektivitas penggunaan SIA,
sehingga semakin sering karyawan mengikuti pelatihan dan pendidikan maka

semakin tinggi efektivitas penggunaan SIA.

Model TAM adalah teori sistem informasi yang memuat model
mengenai sikap individu untuk menerima dan menggunakan teknologi. Menurut
(Komara, 2005), program pelatihan dan pendidikan ini akan meningkat
pemahaman pemakai terhadap sistem informasi akuntansi sehingga pemakai
akan dapat menggunakan sistem informasi dengan lancar dan meningkat rasa

kepuasan terhadap sistem informasi akuntansi perusahaan .

2.7.2 Hubungan Pendidikan dengan Efektivitas Penggunaan SIA

Pendidikan merupakan proses yang dilakukan seseorang untuk memperluas
pengetahuan dan meningkatkan kemampuan individu tersebut. Tingkat pendidikan
dapat mempengaruhi dalam proses pengambilan keputusan. Menurut (Anjani &
Wirawati, 2018) pendidikan adalahTahapan yang dapat dilihat berdasarkan tingkat
perkembangan individu. Pendidikan perlu dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan. Seseorang dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan
memudahkan dalam penyerapan informasi dan dalam pengimplementasian

Irma (2015) membuktikan bahwa program pelatihan dan pendidikan

sebagai variabel independen berp engaruh positif pada kinerja penerapan
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sistem informasi akuntansi. Selain itu, penelitian Dyah Nastiti (2013)
membuktikan bahwa pendidikan, pelatihan, berpengaruh positif secara simultan
maupun parsial terhadap kualitas penyajian informasi akuntansi. Grande (2010),
menyatakan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi akan maksimal

apabila ada pelatihan dan pendidikan.

2.7.3 Hubungan Pengalaman dengan Efektivitas Penggunaan SIA
Robbins (2003) mengungkapkan bahwa pengalaman Kkerja dapat
diperoleh langsung lewat pengalaman atau praktek atau bisa juga secara
langsung, seperti dari membaca. Selain itu kinerja masa lalu pada pekerjaan
serupa dapat menjadi indikator terbaik dari kinerja dimasa akan datang. Den
gan pengalaman yang dimiliki oleh staf akuntansi, akan sangat membantu
dalam proses penyajian informasi akuntansi yang berkualitas.
2.7.4 Hubungan Partisipasi Manajemen dengan Efektivitas Penggunaan

SIA
Menurut (Mooney, 2008) Partisipasi manajemen adalah keterlibatan

manajemen dalam melaksanakansistem informasi dan strategi pengembangan
untuk sistem informasi yang akan diimplementasikan, semakin besar dukungan
yang diberikan manajemen akan meningkatkan Kinerja sistem informasi
akuntansi. Partisipasi manajemen diharapkan dapat membantu meningkatkan
kinerja dan perilaku yang baik bagi karyawan. Pengendalian manajemen
merupakan proses dimana manajer dapat mempengaruhi masing-masing anggota

untuk mengimplementasikan sebuah strategi, proses pengendalian manajemen



32

merupakan perilaku interaksi bawahan dengan atasan (Lesmana, 2011). Adapun
kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

I Pelatihan (X1) \4
2

Pendidikan (X2) ~_ s
. N‘ Efektivitas Penggunaan
Pengalaman Kerja (X3) > SIA (V)
Hs A

Partisipasi Manajemen (X4)

Hi

Sumber: Berdasarkan teori di Bab dua yang dikembangkan oleh penelitian

2.8 Hipotesis Penelitian

Ho: = Diduga pelatihan dan pendidikan pengalaman Kerja dan partisipasi
manajemen berpengaruh pada efektivitas penggunaan sistem informasi
akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan

Ho> =Diduga pelatihan berpengaruh pada efektivitas penggunaan sistem informasi
akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan

Ho3 =Diduga pendidikan berpengaruh pada efektivitas penggunaan sistem
informasi akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan

Hos = Diduga pengalaman Kerja berpengaruh pada efektivitas penggunaan sistem

informasi akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan
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Hos= Diduga partisipasi manajemen berpengaruh pada efektivitas penggunaan

sistem informasi akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan



BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
3.1.1 Lokasi dan Objek Penelitian

Penelitian merupakan suatu proses yang sistematis yang dilakukan melalui
langkah langkah untuk memecahkan permasalahan yang sedang diteliti. Untuk
memecahkan permasalahan yang sedang diteliti maka dibutuhkan data-data yang
akurat dan up to date. Penelitian ini bertempat di PT. PLN Kabupaten Aceh Selatan.
Adapun objek penelitian ini adalah pengaruh pelatihan dan pendidikan
pengalaman kerja dan partisipasi manajemen pada efektivitas penggunaan sistem

informasi akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan.

3.1.2 Jenis Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, pendekatan
kuantitatif adalah penelitian lebih menekankan pada angka. Metode Kuantitatif
dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah cukup lama digunakan
sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian. Jenis investigasi
penelitian ini adalah kausal.Penelitian kausal meneliti hubungan sebab akibat antara
dua variabel atau lebih. Penelitian kausal menjelaskan pengaruh perubahan variasi
nilai dalam suatu variabel terhadap perubahan variasi nilai variabel lain. Dalam
penelitian kausal, variabel independen sebagai variabel sebab dan variabel

dependen sebagai variabel akibat (Silalahi, 2012).

34
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3.1.3 Horison Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di PT. PLN Kabupaten Aceh Selatan. Data
penelitian dapat dikumpulkan sekaligus pada periode tertentu dalam satu titik waktu

(One shot study).

3.1.4 Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian ini adalah komitmen indepedensi aparatur
pengawas intern pemerintah pada PT. PLN Kabupaten Aceh Selatan.
3.2 Populasi dan Sampel

Penelitian ini menggunakan teknik populasi, yaitu mengambil seluruh
subyek penelitian. Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil
menghitung atau pengukuran, kuantitatif dan kualitatif mengenai karakteristik
tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari
sifat-sifatnya (Sudjana, 2016: 6). Adapun Populasi dalam penelitian ini adalah 73
orang karyawan di PT. PLN Kabupaten Aceh Selatan.

Jadi, Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan pada Kantor PT
PLN Aceh Selatan yang berjumlah 73 orang karyawan. Adapun sampel dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1
Jumlah Karyawan
No Keterangan Jumlah
1 | Seksi (SIE) Dipimpin oleh 12
Supervisor (SPV)
2 | Unit Layanan (UL) 17
Dipimpin oleh Manager
(MUL)
3 | Commisioner Staff 9
4 | Asisten Analis Akuntansi 11
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5 | IT Supervisor 9
6 | Legal Officer 12
7 | Account Excecutive 15

Jumlah 73

Jadi dapat disimpulkan bahwa jumlah sampel dalam penelitian ini

berjumlah 73 karyawan di PT. PLN Aceh Selatan.

3.3 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Sumber Data Primer
Data primer merupakan data pokok yang menjadi rujukan, dalam
pembahasan skripsi ini. Dan dalam hal ini penulis akan mengambil data rujukan
yang berkaitan dengan penelitian tersebut mengenai pengaruh pelatihan dan
pendidikan pengalaman Kkerja dan partisipasi manajemen pada efektivitas
penggunaan sistem informasi akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara Observasi, Wawancara
Mengadakan pengamatan langsung ke lokasi penelitian dan yang terakhir
membagikan kuesioner kepada pihak yang bersangkutan. Teknik pengumpulan data
yang dilakukan melalui daftar pertanyaan yang harus diisi oleh responden. Dalam
proses pengumpulan data dilakukan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1) Pengumpulan data langsung di lapangan.
Teknik pengumpulan data langsung di lapangan dilakukan dengan cara;
a. Observasi, yaitu dengan mengumpulkan informasi atau data dengan

cara mengamati kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh karyawan
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b. Wawancara kepada pihak-pihak terkait. Wawancara ini dilakukan
dengan cara bertanya atau berkomunikasi secara langsung dengan
responden, maupun pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini
dengan tidak terstruktur atau bebas.

c. Kusioner. Memberikan kuesioner kepada pihak yang bersangkutan.
teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui daftar pertanyaan
yang harus diisi oleh responden. Penyebaran kuestioner dilakukan
untuk mendapatkan data yang valid dan reliable, serta informasi
yang relevan berkaitan dengan masalah yang diteliti.

3.4 Skala Pengukuran
Untuk mengubah data-data kualitatif yang diperoleh dari kuesioner dalam
bentuk data kuantitatif maka digunakan skala ukuran yaitu skala likert. Kategori
pertanyan yang dirancang dalam kuesioner diberi nilaiskor 1-5 kategori menurut
Arikunto (2013) adalah sebagai berikut:
Tabel 3.2

Skala Likert
No Kriteria Score

Sangat Tidak Setuju 1

Tidak setuju

Setuju

1
2
3 Kurang Setuju
4
5

gl B W DN

Sangat setuju

Sumber: Arikunto (2013)
3.5 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut;

Tabel 3.3



Definisi Operasional Variabel
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No | Variabel | Definisi Variabel | Indikator | Title | Skala | Sub. Title
Devenden Variabel
1 | Efektivitas Sistem akuntansi e Kinerja Al
Penggunaan adalah organisasi e Informasi
Sistem Informasi | formulir,catatan dan e Ekonomis A2
Akuntansi (Y) laporan yang e Kontrol atau
dikoordinasi Pengendalian A3
sedemikian rupa untuk | 4 Efisiensi
menyediakaninformasi | | Pelayanan 1-6 Likert A4
keuangan yang
dibutuhkan oleh AB
manajemen dalam
pengelolaan Mulyadi A6
(2016:3)
Indevenden Variabel
1 Kualitas Pelatihan | Pelatihan merupakan e Pendidikan
(X1) istilah-istilah yang e Prosedur Sistematis
berhubungan dengan | o Keterampilan teknis
usaha-usaha o Mempelajari
berencana, yang pengetahuan Al
diselenggarakan untuk | o “pMengutamakan
mencapai penguasaan praktek dari teori B2
keterampilan, Mangkunegara
tahuan, dan . : B3
pengetanuan, .| (2011:57) 1-5 | Likert
sikap-sikap pegawai B4
atau anggota
organisasi® BS
Mangkunegara
(2011:50)
2 | Tingkat tingkat pendidikan e Pendidikan formal
Pendidikan (X2) merupakan suatu e Pendidikan non
kegiatan seseorang formal
dalam e Pendidikan informal
mengembangkan Liza dan Suktiarti c1
kemampuan, sikap, (2013)
dan bentuk tingkah
lakunya, baik untuk c2
kehidupan masa Kini Likert
dan sekaligus 1-3
persiapan bagi c3
kehidupan masa yang
akan datang dimana
melalui organisasi
tertentu ataupun tidak
terorganisir
Liza i
(2013) Lanjutan Tabel 3.3
3 | Pengalaman Kerja | Pengalaman kerja e Lama  waktu/masa D1
(Xa3) seseorang dalam suatu kerja
pekerjaan yang e Tingkat pengetahuan D2
dimanifestasikan dan keterampilan
dalam jumlah masa yang dimiliki. 1-3 Likert D3

kerja akan
meningkatkan
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kemampuan dan
kecakapan kerja
seseorang sehingga
hasil kerja akan
semakin meningkat
sejalan dengan
bertambahnya
pekerjaan, maka akan
semakin bertambah
pula pengetahuan dan
keterampilan
seseorang dalam
bekerja.
Sedarmayanti (2013)

Penguasaan terhadap
pekerjaan dan
peralatan

Sartika (2015)

4 | Partisipasi
Manajemen (Xa)

Partisipasi berarti
peran serta seseorang
atau kelompok
masyarakat dalam
proses pembangunan
baik dalam bentuk
pernyataan maupun
dalam bentuk kegiatan
dengan memberi
masukan pikiran,
tenaga, waktu,
keahlian, modal dan
atau materi, serta ikut
memanfaatkan dan
menikmati hasil -hasil
pembangunan
(Sumaryadi, 2010: 46)

Kontribusi/dedikasi
Meningkatnya
kepercayaan
Meningkatnya
tanggungjawab
Meningkatnya
kualitas dan kuantitas
Meningkatnya
kepedulian

Likert

El

E2

E3

E4
ES

Sumber: Data Diolah, 2021

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Analisis Deskriptif adalah suatu analisis yang menggambarkan tanggapan

responden mengenai pengaruh pelatihan dan pendidikan pengalaman kerja

dan partisipasi manajemen pada efektivitas penggunaan sistem informasi

akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan.

2) Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi

linier berganda. Menurut Priyatno (2012:36) analisis regresi linier berganda

adalah alat analisis yang dapat digunkan untuk mengetahui pengaruh antara




40

variabel bebas dan variabel terikat yaitu Pelatihan (X1), Pendidikan (X>),
Pengalaman Kerja (X3), Partisipasi manajemen (Xs) terhadap manajemen
pada efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (Y) Mencari
persamaan garis regresi dengan menggunakan rumus:

Y =a+ BIXI + BZXZ + B3X3 + B4X4 +e

Dimana:

Y = Efektivitas penggunaan Sistem Informasi Akuntansi
o = Konstanta

X1= Pelatihan

Xo= Pendidikan

Xs= Pengalaman Kerja

X4= Partisipasi Manajemen

B1.B, B3.B4 = Koefesien Regresi

e =Error term

Model analisis ini dipilih untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel-

variabel bebas terhadap variabel terikat, baik secara simultan maupun parsial.

3.7 Pengujian Validitas dan Reliabilitas
3.7.1 Validitas

Validitas adalah suatu ukurang yang menunjukkan tingkah-tingkah atau
kesalahan suatu instrument (Arikunto, 2013:168), suatu instrument dikatakan valid
jika instrument tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk mengetahui
instrument yang telah disusun, telah memiliki validitas atau tidak maka akan
dilakukan pengujian dengan menggunakan contruct validitas didasarkan atas

perbandingan nilai korelasi, produk moment (r tabel) apabila nilai korelasi hitung
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(r hitung) lebih besar dibandingkan dengan (r tabel) pada tingkat keyakinan 95%
dapat diartikan bahwa item-item pertanyaan tersebut valid.
3.7.2 Reliabilitas

Pengertian reliabilitas pada dasarnya adalah sejauh mana hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya. Jika hasil pengkukuran yang dilakukan secara
berulang relatif sama maka pengukuran tersebut dianggap memiliki tingkat
reliabiitas yang baik. Pada dasarnya bukankah alat ukur, pengertian alat ukur yang
reliabel berarti bahwa alat ukur tersebut mampu mengungkapkan data yang cukup
dapat dipercaya, namun untuk menyingkatkan istilah, sering dinyatakan bahwa alat
ukurannya reliabel.

Dalam penelitian ini tolak ukur reliabilitas adalah nilai alpha cronbach yang
diperoleh melalui perhitungan statistik (Malhotra, 2010:235) menyatakan nilai
alpha cronbach minimum yang diterima adalah 0,60. Hal ini berarti suatu kuesioner

dinyatakan handal apabila nilai cronbach yang diperoleh berada di atas 0.60.

3.8 Pengujian Hipotesis
3.8.1 Uji F (Simultan)

Uji statistik F (F-Test) atau uji simultan digunakan untuk mengetahui
apakah variabel-variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependen (Ghozali,
2011:88). Untuk menetukan signifikan tidaknya nilai sig atau dengan cara
membandingkan nilai Fritung dengan Faper, dengan ketentuan sebagai berikut.

e Apabila Fnitung <Ftabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak

e Apabila Fnitung >Franel, maka Ha diterima dan Ho ditolak
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Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hoz : Pelatihan dan pendidikan pengalaman kerja dan partisipasi manajemen tidak
berpengaruh terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi di
PT PLN Kabupaten Aceh Selatan

Hai: Pelatihan dan pendidikan pengalaman kerja dan partisipasi manajemen
berpengaruh terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi di

PT PLN Kabupaten Aceh Selatan

3.8.2 Uji-t
Selanjutnya uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh masing-
masing variabel independen sebagai berikut :
1. Jikat nitung™> t tabel atau nilai signifikan < 0,05 dapat diartikan variabel terkait
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel independen
2. Jikat nitung™ t tabel atau nilai signifikan > 0,05 dapat diartikan variabel terkait
secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel independen
Pengolahan data menggunakan alat bantu computer melalui software
statistical product fo servive solution (SPSS) 22

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Ho2 : Pelatihan tidak berpengaruh secara parsial terhadap efektivitas penggunaan
sistem informasi akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan.

Haz : Pelatihan berpengaruh secara parsial terhadap efektivitas penggunaan sistem
informasi akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan.

Hos : Pendidikan tidak berpengaruh secara parsial terhadap efektivitas penggunaan

sistem informasi akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan
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Haz : Pendidikan berpengaruh secara parsial terhadap efektivitas penggunaan sistem
informasi akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan

Hos : Pengalaman Kerja tidak berpengaruh secara parsial terhadap efektivitas
penggunaan sistem informasi akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan

Has :Pengalaman kerja berpengaruh secara parsial terhadap efektivitas penggunaan
sistem informasi akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan

Hos : Partisipasi manajemen tidak berpengaruh secara parsial terhadap efektivitas
penggunaan sistem informasi akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan

Has :Partisipasi manajemen berpengaruh secara parsial terhadap efektivitas

penggunaan sistem informasi akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum PT. PLN

Pada akhir abad ke 19, perkembangan ketenagalistrikan di Indonesia mulai
meningkat ketika beberapa perusahaan asal Belanda yang bergerak di bidang pabrik
gula dan pabrik teh mendirikan pembangkit listrik untuk keperluan sendiri.
Kemudian pengadaan tenaga listrik mulai berkembang menjadi keperluan umum,
dengan diawali perusahaan swasta asal Belanda yang bernama NV.

Pada tahun 1942-1945, terjadi peralihan pengelolaan perusahaan-
perusahaan Belanda oleh Jepang, setelah Belanda menyerah kepada pasukan tentara
Jepang di awal Perang Dunia I1. Proses peralihan kekuasaan kembali terjadi di akhir
Perang Dunia Il pada Agustus 1945, saat Jepang menyerah kepada Sekutu.
Kesempatan ini dimanfaatkan oleh para pemuda dan buruh listrik melalui delegasi
Buruh/Pegawai Listrik dan Gas yang bersama-sama dengan Pimpinan KNI Pusat
berinisiatif menghadap Presiden Soekarno untuk menyerahkan perusahaan-
perusahaan tersebut kepada Pemerintah Republik Indonesia. Pada 27 Oktober 1945,
Presiden Soekarno membentuk Jawatan Listrik dan Gas di bawah Departemen
Pekerjaan Umum dan Tenaga dengan kapasitas pembangkit tenaga listrik sebesar
157,5 MW.

Pada tanggal 1 Januari 1961, Jawatan Listrik dan Gas diubah menjadi BPU-
PLN (Badan Pimpinan Umum Perusahaan Listrik Negara) yang bergerak di bidang

listrik, gas dan kokas yang dibubarkan pada tanggal 1 Januari 1965. Pada tahun

44
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yang sama, sesuai peraturan No. 1/PRT/1965, kedua perusahaan listrik dan gas ini
dipecah dan kemudian diresmikan menjadi :
1. Perusahaan Listrik Negara (PLN) sebagai pengelola tenaga listrik milik negara
2. Perusahaan Gas Negara (PGN) sebagai pengelola gas diresmikan.

Pada tahun 1972, sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.17, status
Perusahaan Listrik Negara (PLN) ditetapkan sebagai Perusahaan Umum Listrik
Negara dan bertindak sebagai Pemegang Kuasa Usaha Ketenagalistrikan (PKUK)

dengan tugas menyediakan tenaga listrik bagi kepentingan umum.

4.1.2 Visi PT. PLN Aceh Selatan
Diakui sebagai perusahaan kelas dunia yang bertumbuh-kembang, unggul, dan

terpercaya dengan bertumpu pada potensi insani.

4.1.3 Misi PT. PLN Aceh Selatan
Adapun Misi PT. PLN adalah sebagai berikut:
1. Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait, berorientasi
pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan dan pemegang saham.
2. Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas
kehidupan masyarakat.
3. Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan ekonomi.

4. Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan.

4.2 Karakteristik Responden
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Data mengenai karakteristik responden ini diperoleh dari pengisian kuesioner

yang berhubungan dengan jenis kelamin, usia, dan pendidikan terakhir. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.1

Tabel 4.1
Usia Responden

No Usia Frekuensi Persentase
1 | 25-30 tahun 11 15,06
2 | 31-35 tahun 23 31,50
3 | 36-40 tahun 18 24,65
4 | 41-50 tahun 11 15,06
5 | >50 tahun 10 13,69
Jumlah 73 100%

Sumber: Data Primer, 2022 (diolah)

Berdasarkan tabel diatas bahwa karakteristik usia responden 25-30 tahun

sebanyak 11 orang (15,06%), 31-35 tahun sebanyak 23 orang (31,50%), 36-40

tahun sebanyak 18 orang (24,65%), 41-50 tahun sebanyak 11 orang (15,06%) dan

>50 tahun sebanyak 10 orang (13,69%).

Tabel 4.2
Jensi Kelamin
No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
1 | Laki-laki 49 67,12
2 | Perempuan 24 32,87
Jumlah 73 100%

Sumber: Data Primer, 2022 (diolah)

Berdasarkan tabel diatas bahwa karakteristik jenis kelamin laki-laki

sebanyak 49 orang (67,12%) dan jenis kelamin perempuan sebanyak 24 orang

(32,87%).
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Tabel 4.3
Pendidikan
No Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase
1 | sMmA 12 16,43
2 | D-3 13 17,80
3 151 48 65,75
Jumlah 73 100%

Sumber: Data Primer, 2022 (diolah)

Berdasarkan tabel diatas bahwa karakteristik pendidikan terakhir SMA
sebanyak 12 orang (16,43%) D-3 sebanyak 13 orang (17,80%) dan S-1 sebanyak

48 orang (65,75%).

4.3 Hasil Pengujian Data
4.3.1 Pengujian Validitas

Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukan secara statistik,yaitu
dengan uji SPSS. Berdasarkan out put computer (lampiran SPSS) seluruh
pernyataan dinyatakan valid karena memiliki tingkat signifikan di bawah 5 %.
Sedangkan jika dilakukan secara manual maka nilai korelasi yang diperoleh
masing-masing pernyataan harus dibandingkan dengan nilai kritis korelas product
moment dimana hasilnya menunjukkan bahwa semua pernyataan mempunyai nilai
korelasi diatas nilai kritis 5% yaitu di atas 0,227 (lihat tabel nilai kritis korelasi r
product moment untuk n=73 sehingga pernyataan-pernyataan tersebut adalah
signifikan dan memiliki validitas konstrak atau dalam bahasa statistic terdapat
konsistensi internal (internal consistence) yang berarti pernyataan-pernyataan
tersebut mengukur aspek yang sama. Ini berarti bahwa data yang diperoleh valid
dan dapat dipergunakan untuk penelitian. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel di bawah ini:



Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas
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Pengaruh Pelatihan Dan
Pendidikan Pengalaman
Kerja dan Partisipasi
Manajemen Pada Nilai i
Variabel Efektivitas Penggunaan I'tabel Keterangan
Sistem Informasi (n=73)
Akuntansi di PT PLN
Kabupaten Aceh Selatan
Item (rhitung)
Efektivitas Y1 0,869
Penggunaan Y2 0,869
Sistem Y3 0,869 .
Informasi Y4 0,741 0,227 Valid
Akuntansi
Y5 0,331
Pelatihan X1.1 0,874
X1.2 0,649
X1.3 0,874 0,227 Valid
X1.4 0,744
X1.5 0,802
Pendidikan X2.4 0,986
X2.5 0,919 0,227 Valid
X2.3 0,986
Pengalaman X3.1 0,839
Kerja X3.2 0,779 0,227 Valid
X3.3 0,826
Partisipasi X4.1 0,861
Manajemen X4.2 0,903 .
X4.3 0.766 0,227 Valid
X4.4 0,747

Sumber: Data Primer, 2022 (diolah)

4.3.2 Uji Reliabilitas

Untuk menilai kehandalan kuesioner yang digunakan, maka dalam

penelitian ini menggunakan uji reliabilitas berdasarkan Cronbach Alpha yang lazim

digunakan untuk penelitian. Analisis ini digunakan agar koefisien minimum dapat

diterima di atas, 0,60. Uji reliabilitas memperlihatkan bahwa secara keseluruhan

tingkat kehandalan telah memenuhi persyaratan (Malhotra 2008:235). Untuk lebih
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jelasnya besarnya nilai alpha pada masing-masing variabel diperlihatkan pada tabel

4.9 berikut:
Tabel 4.5
Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Nilai Alpha Keterangan
1 | Sistem Informasi Akuntansi 0,854 Handal
2 | Pelatihan 0,900 Handal
3 | Tingkat Pendidikan 0,981 Handal
4 | Pengalaman Kerja 0,865 Handal
5 | Pertisipasi Manajemen 0,900 Handal

Sumber: Data Primer, 2022 (diolah)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa masing-masing nilai
menunjukkan nilai Cornbach alpha variabel Pengaruh Pelatihan, Pendidikan,
Pengalaman Kerja Dan Partisipasi Manajemen Pada Efektivitas Penggunaan Sistem
Informasi Akuntansi Di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan, menunjukkan nilai
Cornbach alpha di atas 0,60. Dengan demikian dapat diartikan bahwa kuesioner

yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan handal.

4.3.3 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal ataukah
tidak. Model regresi yang baik dalam model regresi yang berdistribusi normal.
Analisis data mensyaratkan data berdistribusi normal untuk menghindari bias dalam
analisis data. Data outlier (tidak normal) harus di buang karena menimbulkan biasa
dalam interpretasi dan mempengaruhi data lainnya. Untuk hasil uji normalitas dapat

dilihat sebagai berikut:
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MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: SIA
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Gambar 4.1 Uji Normalitas
Grafik normal pola menunjukkan penyebaran titik di sekitar garis

diagonal, dan mengikuti arah garis diagonal mengindikasikan model regresi
memenuhi asumsi normalitas
2. Multikolinieritas
Uji multikolinieritas merupakan uji yang ditunjukkan untuk menguji apakah
variable model regresi ditemukan adanya korelasi antar variable bebas, model uji
regresi yang baik selayaknya tidak terjadi multikolinieritas. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 4.6
Multikolinieritas
Nama Variabel Sig. Tolerence VIF
Constanta 0.004 - R
Pelatihan (X1) 0.000 0,601 1,664
Pendidikan (Xz) 0.043 0,177 5,6555
Pengalaman Kerja (Xa3) 0.684 0,987 1,013
Partisipasi Manajemen (Xa) 0,005 0,172 5,830

Sumber: Data Primer, 2022 (diolah)
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Berdasarkan nilai VIF bila nilai sebesar 1,664, 5,6555, 1,013 dan 5,830
yang berarti<10 dengan demikian dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas.
Jika VIF di atas 10 berarti terjadi Multikolonieritas. Dalam penelitian ini VIF
keseluruhan variabel Pelatihan, Pendidikan, Pengalaman Kerja Dan Partisipasi
Manajemen Pada Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi di bawah 10,
jadi model uji regresi layak dan tidak terjadi multikolonelitas.

3. Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas menunjukkan bahwa varians variabel tidak sama untuk
semua pengamatan. Jika varins dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain tetap, maka desebut homoskedisitas. Model regresi yang baik adalah yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas karena data cross section
memiliki data yang mewakili berbagai ukuran (kecil,sedang dan besar). Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut:

Scatterplot

Dependent Variable: SIA

Regression Standardized Residual
it
o
0
0
0

L
o4
=
o

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.2 Heteroskedastisitas
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Dengan melihat sebaran titik-titik yang acak baik di atas maupun di bawah
angka 0 dari sumbu Y dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas dalam
model regresi ini.

4.4 Analisis Deskriptif Variabel
4.4.1 Sistem Informasi Akuntansi (Y)

Berdasarkan hasil penelitian diketahui jawaban responden terhadap sistem
Informasi Akuntansi dapat dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 4.7

Sistem Informasi Akuntansi (YY)

Sangat
Tidak
Setuju

Sangat
Setuju

Kurang Tidak

Setuju Setuju Setuju

No Variabel

Fr % Fr % Fr | % Fr % | Fr | %

Mean

1 | Karyawan di PT
PLN  memiliki
Kinerja  yang | 34 | 466 | 39 (534 | - | - | - | -| - | -
bagus dalam ’ '
bekerja

4.4658

2 | Karyawan selalu
memiliki

informasi dalam | 34 | 466 | 39 | 534 | - - - - -
bekerja

4.4658

3 | Karyawan selalu
di kontrol ketika
bekerja karena
harus sesuai
dengan standar | 34 | 46,6 | 39 | 534 | - - - - - -
kerja vyang di
tetapkan  oleh
PLN

4.4658

4 | Karyawan harus
bekerja  secara
efisien dalam | 24 | 329 | 49 | 67,1 - - - - - -
memberikan

pelayanan atau

4.3288
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Lanjutan Tabel 4.7

Sangat . Kurang Tidak Sa_ngat
. Setuju Setuju Setuju Setuju Tidak
No Variabel J ! J Setuju Mean
Fr % Fr % Fr | % | Fr | % | Fr | %
pelayanan di
lapangan
5 | Pelayanan yang
diberikan  oleh
PLN sudah
maksimal  dan
27 | 370 | 44 | 603 | 2 | 27 4.3425
sesuai  dengan
standar
pelayanan
Rerata 4,4137

Sumber: Data Primer, 2022 (diolah)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa karyawan di PT PLN memiliki
kinerja yang bagus dalam bekerja dengan nilai rata-rata sebesar 4.4658, Karyawan
selalu memiliki informasi dalam bekerja dengan nilai rata-rata sebesar 4.4658.
Karyawan selalu di kontrol ketika bekerja karena harus sesuai dengan standar kerja
yang di tetapkan oleh PLN nilai rata-rata sebesar 4.4658. Karyawan harus bekerja
secara efisien dalam memberikan pelayanan atau pelayanan di lapangan dengan
nilai rata-rata sebesar 4.3288, Pelayanan yang diberikan oleh PLN sudah maksimal
dan sesuai dengan standar pelayanan dengan nilai rata-rata sebesar 4.3425.

Nilai rerata Variabel Komitmen .yaitu 4,4137, dengan demikian maka
dikatakan bahwa responden mengatakan setuju terhadap semua item pernyataan

yang diajukan pada kuesioner untuk variabel sistem informasi Akuntansi.




4.4.2 Pelatihan (X1)
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Berdasarkan hasil penelitian diketahui jawaban responden terhadap variabel

pelatihan dapat dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 4.8
Pelatihan (X1)

No

Variabel

Sangat
Setuju

Kurang

Setuju Setuju

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Fr | % Fr | % Fr | %

Fr | %

Fr | %

Mean

Karyawan
sebelum
bekerja
mengikuti
pelatihan dari
kantor harus
memiliki
kualifikasi
pendidikan
yang benar
untuk bekerja
sebagai
karyawan

28 | 384 | 41 | 56,2 | 4 |55

4,3288

Karyawan
selalu
mengikuti
prosedur
sistematis
yang telah
ditetapkan

oleh karyawan

19 | 24,7 | 53 | 72,6 | 2 | 2,7

4,2192

Karyawan
memiliki
kemampuan
teknis dalam
bekerja

28 | 384 | 41 | 56,2 | 4 |55

4,3288

Karyawan
selalu
mempelajari
pengetahuan
dalam bekerja

27 | 370 | 44 | 603 | 2 | 27

4,3425

Karyawan
mengutamakan
dalam bekerja
sesuai dengan
teori-teori

27 | 370 | 44 | 603 | 2 | 27

4,3425
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Lanjutan Tabel 4.8

_ Sang_at Setuju Kura_ng Tiqu ?F’ligg?(t
No Variabel Setuju Setuju Setuju Setuju Mean
Fr % Fr % Fr | % | Fr [% | Fr | %
yang telah
dipelajari
Rerata 4,3123

Sumber: Data Primer, 2022 (diolah)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa karyawan sebelum bekerja
mengikuti pelatihan dari kantor harus memiliki kualifikasi pendidikan yang benar
untuk bekerja sebagai karyawan dengan nilai rata-rata sebesar 4,3288, Karyawan
selalu mengikuti prosedur sistematis yang telah ditetapkan oleh karyawan dengan
nilai rata-rata sebesar 4,2192. Karyawan memiliki kemampuan teknis dalam
bekerja dengan nilai rata-rata sebesar 4,3288. Karyawan selalu mempelajari
pengetahuan dalam bekerja dengan nilai rata-rata sebesar 4,3425. Karyawan
mengutamakan dalam bekerja sesuai dengan teori-teori yang telah dipelajari
dengan nilai rata-rata sebesar 4,3425.

Berdasarkan tabel di atas memperlihatkan nilai rerata 4,3123 ini
menunjukkan bahwa responden mengatakan setuju terhadap semua item pernyataan

yang diajukan untuk kuesioner Pelatihan.

4.4.3 Pendidikan
Berdasarkan hasil penelitian diketahui jawaban responden terhadap variabel

Pendidikan dapat dijelaskan pada tabel berikut:
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Tabel 4.9
Pendidikan (X2)
Sangat Setui Kurang Tidak §ra_r;g?<t
. Setuju etuju Setuju Setuju aa
No Variabel Setuju | Mean

Fr % Fr % Fr | % Fr | % | Fr | %

1 | Karaywan

yang bekerja
di PLN
semua 33 | 452 | 37 | 50,7 | 3 |41 | - - - - | 44110
memiliki
pendidikan
formal

2 | Karyawan
yang bekerja
di PLN, ada
Juga yand | o9 | 39,7 | 44 | 603 | - | - | - |- | - | - |43973
tidak
memiliki
pendidikan
formal

3 | Karyawan
yang bekerja
di PLN ada
sebagian
yang
memiliki
pendidikan
informal

33 | 452 | 37 | 50,7 | 3 | 41| - - - - | 44110

Rerata 4,4064

Sumber: Data Primer, 2022 (diolah)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pernyataan karaywan yang
bekerja di PLN semua memiliki pendidikan formal dengan nilai rata-rata sebesar
4,4110. Karyawan yang bekerja di PLN, ada juga yang tidak memiliki pendidikan
formal dengan nilai rata-rata sebesar 4,3973. Karyawan yang bekerja di PLN ada

sebagian yang memiliki pendidikan informal dengan nilai rata-rata sebesar 4,4110.
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Berdasarkan tabel diatas memperlihatkan nilai Rerata 4,4064 ini
menunjukkan bahwa responden mengatakan setuju terhadap semua item pernyataan
yang diajukan untuk variabel Pendidikan.

4.4.4 Pengalaman Kerja
Berdasarkan hasil penelitian diketahui jawaban responden terhadap variabel

pengalaman kerja dapat dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 4.10
Pengalaman Kerja (X3)

Sangat
Tidak
Setuju
Fr % Fr % Fr | % | Fr | % | Fr | %

Sangat
No Variabel Setuju

Kurang Tidak

Setuju Setuju Setuju

Mean

1 | Karyawan
sudah
memiliki
pengelaman
kerja yang | 34 | 466 | 36 | 493 | 3 |41 | - - - -
sudah lama
saat  bekerja
jadi karaywan
di PT. PLN

4,4247

2 | Karyawan
memiliki
tingkat
pengetahuan
dan
keterampilan 12 | 164 | 61 | 83,6 - - - - - -
kerja saat
bekerja
menjadi
karyawan  di
PT. PLN

4,1644

3 | Karyawan
memiliki
penguasaan
terhadap
semua jenis | 19 | 26,0 | 54 | 74,0 - - - - - -
pekerjaan  di
PT. PLN
sebagai

pelayan publik

4,2603

Rerata

4,2829

Sumber: Data Primer, 2022 (diolah)
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa karyawan sudah memiliki
pengelaman kerja yang sudah lama saat bekerja jadi karaywan di PT. PLN dengan
nilai rata-rata sebesar 4,4247. Karyawan memiliki tingkat pengetahuan dan
keterampilan kerja saat bekerja menjadi karyawan di PT. PLN dengan nilai rata-
rata sebesar 4,1644. Karyawan memiliki penguasaan terhadap semua jenis
pekerjaan di PT. PLN sebagai pelayan publik dengan nilai rata-rata sebesar 4,2603.

Berdasarkan tabel di atas memperlihatkan nilai Rerata 4,2829 ini
menunjukkan bahwa responden mengatakan setuju terhadap semua item pernyataan

yang diajukan untuk variabel pengalaman kerja

445 Partisipasi Manajemen
Berdasarkan hasil penelitian diketahui jawaban responden terhadap variabel

partisipasi manajemen dapat dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 4.11
Partisipasi Manajemen (X4)

No Variabel Sangat Setuju Kurang Tidak | Sangat | Mean

Setuju Setuju Setuju Tidak
Setuju
Fr| % | Fr| % [ Fr| % | Fr [%]| Fr |[%

Lanjutan Tabel 4.11

memiliki
dedikasi yang
tinggi  saat
bekerja

2 | Karyawan
bekerja
dengan
maksimal
agar

puas dan
kepercayaan
masyarakat
meningkat
terhadap

33 | 452 | 37 | 50,7 | 3 |41 | - - - - | 4,4110

masyarakat 29 | 39,7 | 44 | 60,3 - - - - - - | 4,3973
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No Variabel Sangat Setuju Kurang Tidak | Sangat | Mean

Setuju Setuju Setuju Tidak
Setuju
Fr % Fr % Fr | % | Fr | % | Fr | %

pelayanan di
PLN

3 | Karyawan di
PT. PLN
bekerja
dengan
meningkatka
n kualitas
kerja  yang
maksimal

4 | Dalam
memberikan
pelayanan
karyawan

meningkatka
n kepedulian
kepada
masyarakat

Sumber: Data Primer, 2022 (diolah)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa Karyawan di PT. PLN
memiliki dedikasi yang tinggi saat bekerja dengan nilai rata-rata sebesar 4,4110.
Karyawan bekerja dengan maksimal agar masyarakat puas dan kepercayaan
masyarakat meningkat terhadap pelayanan di PLN dengan nilai rata-rata sebesar
4,3973. Karyawan di PT. PLN bekerja dengan meningkatkan kualitas kerja yang
maksimal dengan nilai rata-rata sebesar 4,2603. Dalam memberikan pelayanan
karyawan selalu meningkatkan kepedulian kepada masyarakat dengan nilai rata-
rata sebesar 4,0411.

Berdasarkan tabel di atas memperlihatkan nilai Rerata 4,2774 ini
menunjukkan bahwa responden mengatakan setuju terhadap semua item pernyataan

yang diajukan untuk variabel Partisipasi Manajemen.

19 | 26,0 | 54 | 74,0 - - - - - - | 4,2603

selalu 12 | 164 | 52 | 712 | 9 - - - - | 4,0411

Rerata 42774
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4.5 Hasil Analisis Linear Berganda

Hasil analisis linear berganda dalam penelitian ini dengan menggunakan
variabel Pelatihan (X1), Pendidikan (X2), Pengalaman Kerja (X3), Partisipasi
Manajemen (Xs), yang mempunyai pengaruh positif terhadap variabel terikat yaitu
Efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi (). Untuk melihat pengaruh
Pelatihan, Pendidikan, Pengalaman Kerja Dan Partisipasi Manajemen Pada
Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Di PT PLN Kabupaten Aceh

Selatan, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.12
Hasil Pengujian Regresi
Nama Variabel Beta Séarr:,g?r t-hitung (Ef:el') Sig.
Constanta 1,392 0,473 2,944 1,9955 | 0.004
Pelatihan 0,519 0,090 5750 | 1,9955 | 0.000
Pendidikan 0,273 0,132 2,064 | 1,9955 | 0.043
Pengalaman Kerja 0,032 0,078 0,408 | 1,9955 | 0.684
Partisipasi Manajemen 0,496 0,168 2,936 | 1,9955 | 0,005

Sumber: Data Primer, 2021 (diolah)

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS, yang
menjelaskan Pengaruh Pelatihan, Pendidikan, Pengalaman Kerja Dan Partisipasi
Manajemen Pada Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Di PT PLN
Kabupaten Aceh Selatan, maka dapat diperlihatkan pada hasil persamaan regresi
linear berganda sebagai berikut:

Y=1,392+ 0,519 X1 +0,273 X2+0,032 X3 + 0,496X4 + €
1. Apabila constanta a sebesar 1,392 jika pelatihan, pendidikan, pengalaman
kerja dan partisipasi manajemen konstan, maka besar harga komitmen

independensi adalah 1,392.
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2. Apabila variabel X: (Pelatihan) mengalami kenaikan 1 skor akan
menyebabkan kenaikan terhadap variabel Y (Efektivitas Penggunaan
Sistem Informasi Akuntansi) sebesar 0,519 atau 51,9%. Berdasarkan hasil
tersebut menunjukkan arah model regresi ini adalah positif, yang berarti
semakin tinggi standar pelatihan maka semakin tinggi pula Efektivitas
penggunaan Sistem Informasi Akuntansi.

3. Apabila variabel X, (Pendidikan) mengalami kenaikan 1 skor akan
menyebabkan kenaikan terhadap variable Y (Efektivitas Penggunaan
Sistem Informasi Akuntansi) sebesar 0,273 atau (27,3%). Berdasarkan hasil
tersebut menunjukkan arah model regresi ini adalah positif, yang berarti
semakin tinggi pendidikan maka semakin tinggi pula Komitmen Efektivitas
Sistem Informasi Akuntansi.

4. Apabila variabel X3 (Pengalaman Kerja) mengalami kenaikan 1 skor akan
menyebabkan kenaikan terhadap variable Y (Efektivitas Penggunaan
Sistem Informasi Akuntansi) sebesar 0,032 atau (3,2%). Berdasarkan hasil
tersebut menunjukkan arah model regresi ini adalah positif, yang berarti
semakin tinggi pengalaman kerja maka semakin tinggi pula Komitmen
Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi.

5. Apabila variabel X4 (Partisipasi Manajemen) mengalami kenaikan 1 skor
akan menyebabkan kenaikan terhadap variable Y (Efektivitas Penggunaan
Sistem Informasi Akuntansi) sebesar 0,496 atau (49,6%). Berdasarkan hasil

tersebut menunjukkan arah model regresi ini adalah positif, yang berarti
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semakin tinggi partisipasi manajemen maka semakin tinggi pula Komitmen

Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi.

Pengaruh Pelatihan, Pendidikan, Pengalaman Kerja Dan Partisipasi
Manajemen Pada Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Di PT PLN

Kabupaten Aceh Selatan, dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 4.13

Koefisien Determinasi
Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

1 7512 .564 .538 .24955 1.981

a. Predictors: (Constant), Partisipasi Manajemen , Pengalaman Kerja , Pelatihan , Tingkat
Pendidikan

b. Dependent Variable: SIA

Koefisien korelasi (R) = 0,751 yang menunjukkan Hubungan pelatihan,
Pendidikan, Pengalaman Kerja Dan Partisipasi Manajemen Pada Efektivitas
Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan,
adalah sedang sebesar 75,1%.

Koefisien Determinan (Adjusted R?) menunjukkan Pengaruh pelatihan,
Pendidikan, Pengalaman Kerja Dan Partisipasi Manajemen Pada Efektivitas
Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan, pada
koefisien determinan 0,538 atau 53,8% dan sisanya sebesar 46,2% dipengaruhi

variabel lain diluar model ini.

4.6 Hasil Pengujian Hipotesis

1. Hasil Uji-t
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Untuk menguiji signifikasi (nyata atau tidak nyata) menunjukkan Pengaruh
pelatihan, Pendidikan, Pengalaman Kerja Dan Partisipasi Manajemen Pada
Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Di PT PLN Kabupaten Aceh
Selatan, digunakan uji parsial dilakukan pada saat menguji pengaruh standar

akuntansi pemerintah dapat dilihat pada tabel di bawah ini

Tabel 4.14
Hipotesis Uji-t
Nama Variabel Beta Sltzarr;(g?r t-hitung (Etjfel') Sig.
Constanta 1,392 0,473 2,944 1,9955 | 0.004
Pelatihan 0,519 0,090 5,750 1,9955 | 0.000
Pendidikan 0,273 0,132 2,064 1,9955 | 0.043
Pengalaman Kerja 0,032 0,078 0,408 1,9955 | 0.684
Partisipasi Manajemen 0,496 0,168 2,936 1,9955 | 0,005

Untuk menguiji signifikasi (nyata atau tidak nyata) menunjukkan Pengaruh
pelatihan, Pendidikan, Pengalaman Kerja Dan Partisipasi Manajemen Pada
Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Di PT PLN Kabupaten Aceh
Selatan. digunakan uji parsial dilakukan pada saat menguji pengaruh Pelatihan yang
menunjukkan bahwa diperoleh nilai t hitung pada (X1) sebesar 5,750 nilai t tabel
pada tingkat keyakinan sebesar 95% menunjukkan angka sebesar 1,9955 Karena
nilai t hitung > t tabel maka Ha di terima dan menolak Ho di tolak yang dapat
diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pelatihan terhadap
Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Di PT PLN Kabupaten Aceh
Selatan.

Pendidikan yang menunjukkan bahwa diperoleh nilai t hitung pada (X2)

sebesar 2,064 nilai t tabel pada tingkat keyakinan sebesar 95% menunjukkan angka
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sebesar 1,9955. Karena nilai t hitung > t tabel maka Ha di terima dan menolak Ho
yang dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Pendidikan
terhadap Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Di PT PLN
Kabupaten Aceh Selatan.

Pengalaman Kerja yang menunjukkan bahwa diperoleh nilai t hitung pada
(X2) sebesar 0,408 nilai t tabel pada tingkat keyakinan sebesar 95% menunjukkan
angka sebesar 1,9955. Karena nilai t hitung < t tabel maka Ho di terima dan menolak
Ha yang dapat diartikan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
Pengalaman kerja terhadap Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Di
PT PLN Kabupaten Aceh Selatan.

Partisipasi Manajemen yang menunjukkan bahwa diperoleh nilai t hitung
pada (X2) sebesar 2,936 nilai t tabel pada tingkat keyakinan sebesar 95%
menunjukkan angka sebesar 1,9955. Karena nilai t hitung > t tabel maka Ha di
terima dan menolak Ho yang dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara Partisipasi Manajemen terhadap Efektivitas Penggunaan Sistem

Informasi Akuntansi Di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan.

2. Hasil Uji F (Secara Simultan)
Pengujian menunjukkan Pengaruh pelatihan, Pendidikan, Pengalaman
Kerja Dan Partisipasi Manajemen Pada Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi
Akuntansi Di PT PLN Kabupaten Aceh, adalah uji F. Fnitung untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.15
Hasil Uji-F
Sum of Mean _ .
Model Squares DF Square F-hltung F-tabel Slg
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Regresi 5,471 4 1,368
Sisa residual 4,235 68 0,062 21,964 2,507 0,000
Total 9,709 72

Sumber: Data Primer, 2022 (diolah)

Berdasarkan tabel dilihat bahwa tingkat signifikan 21,964> 2,507. Jadi
dapat disimpulkan bahwa ada pelatihan, Pendidikan, Pengalaman Kerja Dan
Partisipasi Manajemen Pada Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi
Di PT PLN Kabupaten Aceh.

4.7 Pembahasan

4.7.1 Pelatihan Berpengaruh Secara Parsial Pada Efektivitas Penggunaan

Sistem Informasi Akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan

Pelatihan yang menunjukkan bahwa diperoleh nilai t hitung pada (X1)
sebesar 5,750 nilai t tabel pada tingkat keyakinan sebesar 95% menunjukkan angka
sebesar 1,9955 Karena nilai t hitung > t tabel maka Ha di terima dan menolak Ho di
tolak yang dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
pelatihan terhadap Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Di PT PLN
Kabupaten Aceh Selatan.

Penelitian yang dilakukan oleh Widyantari & Suardikha (2016) hasil
penelitian diperoleh bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa program
pelatihan dan pendidikan, pengalaman kerja dan partisipasi manajemen
berpengaruh positif terhadap efektivitas penggunaan Sistem Informasi Akun
tansi (studi pada LPD Kecamatan Ubud).

4.7.2 Pendidikan Berpengaruh Secara Parsial Pada Efektivitas Penggunaan

Sistem Informasi Akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan
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Pendidikan yang menunjukkan bahwa diperoleh nilai t hitung pada (X>)
sebesar 2,064 nilai t tabel pada tingkat keyakinan sebesar 95% menunjukkan angka
sebesar 1,9955. Karena nilai t hitung > t tabel maka Ha di terima dan menolak Ho
yang dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Pendidikan
terhadap Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Di PT PLN
Kabupaten Aceh Selatan.

Penelitian yang dilakukan oleh Widyantari & Suardikha (2016) Hasil
analisis tersebut menunju kan bahwa adanya program pelatihan dan
pendidikan, pengalaman Kkerja personal, dan partisipasi manajemen akan
semakin efektif dalam penggunaan sistem informasi akuntansi dalam

menghasilkan sebuah informasi.

4.7.3 Pengalaman Kerja Berpengaruh Secara Parsial Pada Efektivitas
Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh
Selatan

Pengalaman Kerja yang menunjukkan bahwa diperoleh nilai t hitung pada
(X2) sebesar 0,408 nilai t tabel pada tingkat keyakinan sebesar 95% menunjukkan
angka sebesar 1,9955. Karena nilai t hitung < t tabel maka Ho di terima dan menolak
Ha Yyang dapat diartikan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
Pengalaman kerja terhadap Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Di
PT PLN Kabupaten Aceh Selatan.

Penelitian yang dilakukan oleh Ningtias & Diatmika (2021) “Pengaruh
Pendidikan, Pengalaman Kerja dan Pelatihan terhadap Efektivitas Penggunaan
Sistem Informasi Akuntansi”. Hasil penelitian bahwa tingkat pendidikan tidak

dapat mempengaruhi efektifitas penggunaan sistem informasi akuntansi karena
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tidak menjamin bahwa seseorang dapat memaksimalkan kemampuannya.
Sedangkan pengalaman kerja dan pelatihan karyawan secara signifikan dapat
mempengaruhi efektifitas penggunaan sistem informasi akuntansi. Pelatihan dan

pengalaman dapat memaksimalkan kinerja pengguna sistem.

4.7.4 Partisipasi Manajemen Berpengaruh Secara Parsial Pada Efektivitas
Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh

Selatan

Partisipasi Manajemen yang menunjukkan bahwa diperoleh nilai t hitung
pada (X2) sebesar 2,936 nilai t tabel pada tingkat keyakinan sebesar 95%
menunjukkan angka sebesar 1,9955. Karena nilai t hitung > t tabel maka Ha di
terima dan menolak Ho yang dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara Partisipasi Manajemen terhadap Efektivitas Penggunaan Sistem

Informasi Akuntansi Di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan.

Penelitian yang dilakukan oleh Widyantari & Suardikha (2016) Hasil
analisis tersebut menunju kan bahwa adanya program pelatihan dan
pendidikan, pengalaman Kkerja personal, dan partisipasi manajemen akan
semakin efektif dalam penggunaan sistem informasi akuntansi dalam

menghasilkan sebuah informasi.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari uraian hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya maka

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pelatihan, pendidikan  pengalaman Kerja dan partisipasi manajemen
berpengaruh secara simultan pada efektivitas penggunaan sistem informasi
akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan.

Pelatihan berpengaruh secara parsial pada efektivitas penggunaan sistem
informasi akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan.

Pendidikan berpengaruh secara parsial pada efektivitas penggunaan sistem
informasi akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan.

Pengalaman kerja tidak berpengaruh secara parsial pada efektivitas
penggunaan sistem informasi akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan.
Partisipasi manajemen berpengaruh secara parsial pada efektivitas penggunaan

sistem informasi akuntansi di PT PLN Kabupaten Aceh Selatan.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas penulis ingin memberikan beberapa masukan

antara lain sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada PT PLN Kabupaten Aceh Selatan untuk mencari
karyawan yang berpengalaman kerja sehingga karyawan tersebut dapat

bekerja lebih profesional

68
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2. Diharapkan kepada PT PLN Kabupaten Aceh Selatan untuk meningkatkan
pelatihan bagi karyawan, agar karyawan memiliki pengalaman dalam

bekerja.
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PENGARUH PELATIHAN, PENDIDIKAN, PENGALAMAN KERJA DAN
PARTISIPASI MANAJEMEN PADA EFEKTIVITAS PENGGUNAAN
SISTEM INFORMASI AKUNTANSI DI PT PLN KABUPATEN

ACEH SELATAN

Pertanyaan kuesioner ini mengenai Pengaruh Pelatihan, Pendidikan, Pengalaman Kerja
Dan Partisipasi Manajemen Pada Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Di PT PLN
Kabupaten Aceh Selatan Bapak/ibu dimohon untuk memberi tanda Cheklist (V) pada jawaban yang
menurut Bapak/ibu paling sesuai. Untuk itu sangat mengharapkan bantuan dari seluruh Bapak/ibu
untuk memberikan informasi yang benar. Atas kerjasamaannya kami sampaikan rasa terima kasih.

A. Demografi Responden

1. Nama

2. Umur

3. Jenis Kelamin

4. Pendidikan

terakhir

Keterangan : SS

KS
TS

STS

1000000000

e ( boleh tidak diisi )

25-30 Tahun
31-35 Tahun
36-40 Tahun
41-50 Tahun
>50 Tahun
Laki-laki
Perempuan
SMA

D-3

S1

Sangat setuju (5)

Setuju (4)

Kurang setuju (3)
Tidak setuju (2)

Sangat tidak setuju (1)



A. Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi

Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi SS| S |KS| TS |STS
Akuntansi (YY)

1. | Karyawan di PT PLN memiliki kinerja yang bagus

dalam bekerja

2. | Karyawan selalu memiliki informasi dalam bekerja

3. | Karyawan selalu di kontrol ketika bekerja karena
harus sesuai dengan standar kerja yang di tetapkan
olen PLN

4 | Karyawan harus bekerja secara efisien dalam

memberikan pelayanan atau pelayanan di lapangan

5 | Pelayanan yang diberikan oleh PLN sudah maksimal

dan sesuai dengan standar pelayanan

C. Pelatihan

Pelatihan (X,) SS| S [KS|TS]STS

1. | Karyawan sebelum bekerja mengikuti pelatihan dari
PT. PLN harus memiliki kualifikasi pendidikan yang
benar untuk bekerja sebagai karyawan

2. | Karyawan selalu mengikuti prosedur sistematis yang

telah ditetapkan oleh karyawan

3. | Karyawan memiliki kemampuan teknis dalam bekerja

4. | Karyawan selalu mempelajari pengetahuan dalam

bekerja

5. | Karyawan mengutamakan dalam bekerja sesuai

dengan teori-teori yang telah dipelajari

B. Tingkat Pendidikan



Tingkat Pendidikan (X3) SS | S |KS| TS |STS

1. | Karaywan yang bekerja di PT PLN semua memiliki

pendidikan formal

2. | Karyawan yang bekerja di PT PLN, ada juga yang

tidak memiliki pendidikan formal

3. | Karyawan yang bekerja di PT. PLN ada sebagian yang

memiliki pendidikan informal

D. Pengalaman Kerja

Pengalaman Kerja (X3) SS | S |KS|TS |STS

1. | Karyawan sudah memiliki pengelaman kerja yang

sudah lama saat bekerja jadi karaywan di PT. PLN

2. | Karyawan memiliki tingkat pengetahuan dan
keterampilan kerja saat bekerja menjadi karyawan di
PT. PLN

3. | Karyawan memiliki penguasaan terhadap semua jenis

pekerjaan di PT. PLN sebagai pelayan publik

D. Partsisipasi Manajemen

Partisipasi Manajemen (X,) SS | S |KS| TS |STS

1. | Karyawan di PT. PLN memiliki dedikasi yang tinggi
saat bekerja

2. | Karyawan bekerja dengan maksimal agar masyarakat
puas dan kepercayaan masyarakat meningkat terhadap
pelayanan di PLN

3. | Karyawan di PT. PLN bekerja dengan meningkatkan

kualitas kerja yang maksimal

4 | Dalam memberikan pelayanan karyawan selalu
meningkatkan kepedulian kepada masyarakat




MASTER TABEL

Partisipasi Manajemen

X4

4,00
4,00
4,00
4,00
4,00
5,00
3,75
4,75
5,00
4,00
4,50
3,75
4,50
4,50
4,00
4,25
3,75
4,00
4,75
4,00
4,50
3,75
4,50
4,00
5,00
4,00
4,00
4,25
4,00
4,00
5,00
4,00
4,75
5,00
3,75
4,50
3,75
4,50
4,75
4,00
4,00
4,25
4,00
3,75
5,00
4,00
4,75
5,00
4,00
4,50
3,50
4,50
4,75
4,00
4,25
4,00
4,00
4,75
4,00
4,50
4,00
4,50
4,00
5,00
3,75
4,00
4,25
4,00
4,00
5,00
4,00
4,75
5,00

Pengalaman Kerja

Tingkat Pendidikan

X2

Kualitas Pelatihan

4

4
4

4

4

4
4
5
4
4

4
5
4
4

3
4

5

4
4

4

4

4
4
5
4

4
4

4

4

4
4
5
4
4

4
5
4
4

3
4

5

4
4

4

4

5
4

4

4

4
4
5
4
4

3
5
3
5

5
5

4

5
4

4

4

4
4
5
4

5
4

4

4

4
4
5
4
4

3
5
3
5

5
5

4

5
4

4

m

VI

ET
Penggunaan Akuntansi

4] 4,380

4| 460
4 | 4,00

4 | 4,00

4 | 4,00

4 | 4,40
4 | 4,40
4| 4,380
4 | 4,00
4| 460

4 | 4,00
4 | 440
4 | 4,00
4 | 440

4| 4,380
4| 460

4] 4,380

4| 460
4 | 4,00

4 | 4,00

4 | 4,00

4 | 4,40
4 | 440
4] 4,380
4] 4,380

4| 460
4 | 4,00

4 | 4,00

4 | 4,00

4 | 4,40
4 | 4,40
4| 4,380
4 | 4,00
4| 460

4 | 4,00
4 | 4,40
4 | 4,00
4 | 4,40

4| 4,380
4| 460

4] 4,380

4| 460
4 | 4,00

4 | 4,00

5

4
4

4

4

5
4
5
4
4

4
5
4
4

5
4

5

4
4

4

4

5
4
5
5

4
4

4

4

5
4
5
4
4

4
5
4
4

5
4

5

4
4

4

Karakteristik

LM

JK

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73




4,60
4,20
4,40
4,00
4,20
4,80
4,00
4,20
5,00
4,00
4,40
4,40
4,20
4,60
4,00
4,40
3,60
3,80
4,40
4,00
4,20
4,80
4,60
4,20
5,00
4,60
4,20
4,40
4,00
4,20
4,80
4,00
4,20
5,00
4,00
4,40
4,40
4,20
4,60
4,00
4,40
3,60
3,80
4,40
4,00
4,20
4,80
4,60
4,20
5,00
4,60
4,20
4,40
4,00
4,20
4,80
4,00
4,20
5,00
4,00
4,40
4,40
4,20
4,60
4,00
4,40
3,60
3,80
4,40
4,00
4,20
4,80

Kinerja Pegawai

X3

4,80
4,00
4,60
4,00
4,00
4,80
4,00
4,00
5,00
4,00
4,40
4,00
4,00
4,80
4,00
4,00
4,20
3,80
4,80
3,80
4,20
4,20
4,20
4,40
5,00
4,80
4,00
4,60
4,00
4,00
4,80
4,00
4,00
5,00
4,00
4,40
4,00
4,00
4,80
4,00
4,00
4,20
3,80
4,80
3,80
4,20
4,20
4,20
4,40
5,00
4,80
4,00
4,60
4,00
4,00
4,80
4,00
4,00
5,00
4,00
4,40
4,00
4,00
4,80
4,00
4,00
4,20
3,80
4,80
3,80
4,20
4,20

Pelatihan

X2

4,20
4,00
4,20
3,80
4,20
4,80
3,80
4,60
5,00
4,00
4,40
3,80
4,40
4,80
4,00
4,40
3,60
3,80
4,40
3,80
4,40
4,00
4,40
4,20
4,80
4,20
4,00
4,20
3,80
4,20
4,80
3,80
4,60
5,00
4,00
4,40
3,80
4,40
4,80
4,00
4,40
3,60
3,80
4,40
3,80
4,40
4,00
4,40
4,20
4,80
4,20
4,00
4,20
3,80
4,20
4,80
3,80
4,60
5,00
4,00
4,40
3,80
4,40
4,80
4,00
4,40
3,60
3,80
4,40
3,80
4,40
4,00

Pendidikan

X1

4,80
4,00
4,60
3,80
4,00
4,80
4,00
4,00
4,80
4,00
4,40
3,80
4,00
4,80
4,00
4,00
4,20
3,80
4,80
3,80
4,20
4,20
4,20
4,40
4,80
4,20
4,00
4,60
4,00
4,00
4,60
4,00
4,00
5,00
4,00
4,40
4,00
4,00
4,60
4,00
4,00
4,20
4,60
4,40
3,80
4,20
4,80
4,20
4,40
4,80
4,20
4,00
4,60
4,00
4,00
4,80
3,80
4,00
5,00
4,00
4,40
3,80
4,00
4,60
4,00
4,00
4,40
3,80
4,40
3,80
4,20
4,00

Motivasi

SP

LK

Karakteristik

JK

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
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31
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36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
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65
66
67
68
69
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71
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HASIL SPSS

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .751a .564 .538 .24955 1.981
a. Predictors: (Constant), Partisipasi Manajemen , Pengalaman Kerja , Pelatihan,
Tingkat Pendidikan
b. Dependent Variable: SIA
ANOVAP

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5.471 4 1.368 21.964 .0003

Residual 4.235 68 .062

Total 9.706 72

a. Predictors: (Constant), Partisipasi Manajemen , Pengalaman Kerja , Pelatihan , Tingkat

Pendidikan

b. Dependent Variable: SIA

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
(Constant) 1.392 473 2.944| .004
Pelatihan .519 .090 .594| 5.750 .000 .601 1.664
Tingkat Pendidikan .273 132 .393] 2.064 .043 177 5.655
Pengalaman Kerja .032 .078 .033 .408 .684 .987 1.013
Partisipasi Manajemen .496 .169 .568| 2.936 .005 172 5.830
a. Dependent Variable: SIA
Residuals Statistics?
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 4.0263 4.9762 4.4137 .27567 73
Residual -.51641 .58638 .00000 .24252 73
Std. Predicted Value -1.405 2.040 .000 1.000 73
Std. Residual -2.069 2.350 .000 972 73

a. Dependent Variable: SIA
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Correlations

Correlations

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Total
Y1 Pearson Correlation 1 725" 1.000™ A57™ .018 .869™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 877 .000
N 73 73 73 73 73 73
Y2 Pearson Correlation .725™ 1 .725™ .750™ .018 .869™]
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 877 .000}|
N 73 73 73 73 73 73
Y3 Pearson Correlation 1.000™ 725" 1 A57™ .018 .869™]
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 877 .000]
N 73 73 73 73 73 73
Y4 Pearson Correlation A57™ 750" A57™ 1 .098 7417
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 409 .000
N 73 73 73 73 73 73
Y5 Pearson Correlation .018 .018 .018 .098 1 .331"
Sig. (2-tailed) 877 877 877 409 .004
N 73 73 73 73 73 73
Total Pearson Correlation .869™ .869™ .869™ 741™ 331" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .004
N 73 73 73 73 73 73

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
.854 .871 6
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
Y1 4.4658 .50228 73
Y2 4.4658 .50228 73
Y3 4.4658 .50228 73
Y4 4.3288 47302 73
Y5 4.3425 .53279 73
Total 4.4137 .36716 73




Summary Item Statistics

Maximum /
Mean Minimum Maximum Range Minimum Variance | N of ltems
Item Means 4.414 4.329 4.466 .137 1.032 6
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected ltem- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
Y1 22.0164 3.183 791 .800
Y2 22.0164 3.183 791 .800
Y3 22.0164 3.183 791 .800
Y4 22.1534 3.532 .617 .834
Y5 22.1397 4.361 .094 .930
Total 22.0685 3.370 1.000 .781
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of Items
26.4822 4.853 2.20299 6
Frequency Table
Y1
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid  Setuju 39 53.4 53.4 53.4

Sangat setuju 34 46.6 46.6 100.0

Total 73 100.0 100.0

Y2
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid  Setuju 39 53.4 53.4 53.4

Sangat setuju 34 46.6 46.6 100.0

Total 73 100.0 100.0




Y3

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Setuju 39 53.4 53.4 53.4
Sangat setuju 34 46.6 46.6 100.0]
Total 73 100.0 100.0
Y4
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
\Valid Setuju 49 67.1 67.1 67.1
Sangat setuju 24 32.9 32.9 100.0]
Total 73 100.0 100.0
Y5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Kurang setuju 2 2.7 2.7 2.7
Setuju 44 60.3 60.3 63.0
Sangat setuju 27 37.0 37.0 100.0
Total 73 100.0 100.0




Correlations

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Total
X1.1 Pearson Correlation 1 .338™ 1.000™ .396™ .642™ .874™
Sig. (2-tailed) .003 .000 .001 .000 .000
N 73 73 73 73 73 73
X1.2 Pearson Correlation .338™ 1 .338™ 627" .335" .649™
Sig. (2-tailed) .003 .003 .000 .004 .000
N 73 73 73 73 73 73
X1.3 Pearson Correlation 1.000™ .338™ 1 .396™ .642™ .874™
Sig. (2-tailed) .000 .003 .001 .000 .000
N 73 73 73 73 73 73
X1.4 Pearson Correlation .396™ 627" .396" 1 .569™ 744
Sig. (2-tailed) .001 .000 .001 .000 .000
N 73 73 73 73 73 73
X1.5 Pearson Correlation 642" .335" 642" .569" 1 .802"
Sig. (2-tailed) .000 .004 .000 .000 .000
N 73 73 73 73 73 73
Total Pearson Correlation .874™ .649™ 874" .744” .802™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 73 73 73 73 73 73

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on

Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
.900 .906 6
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
X1.1 4.3288 .57867 73
X1.2 4.2192 47861 73
X1.3 4.3288 .57867 73
X1.4 4.3425 .53279 73
X1.5 4.3425 47782 73
Total 4.3123 42030 73




Summary Item Statistics

Maximum /
Mean Minimum | Maximum Range Minimum Variance | N of ltems
Iltem Means 4.312 4.219 4.342 .123 1.029 .002 6
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha
Item Deleted Item Deleted Total Correlation | if ltem Deleted
X1.1 21.5452 4.144 .798 .872
X1.2 21.6548 5.021 517 912
X1.3 21.5452 4.144 .798 .872
X1.4 21.5315 4.645 .623 .899]
X1.5 21.5315 4.656 .715 .885
Total 21.5616 4.416 1.000 .851
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of ltems
25.8740 6.359 2.52180 6
Frequency Table
X1.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Kurang setuju 4 5.5 5.5 5.5
Setuju 41 56.2 56.2 61.6
sangat setuju 28 38.4 38.4 100.0
Total 73 100.0 100.0
X1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang setuju 2 2.7 2.7 2.7
Setuju 53 72.6 72.6 75.3
sangat setuju 18 24.7 24.7 100.0
Total 73 100.0 100.0




X1.3

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Kurang setuju 4 5.5 5.5 5.5
Setuju 41 56.2 56.2 61.6
sangat setuju 28 38.4 38.4 100.0
Total 73 100.0 100.0
X1.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang setuju 2 2.7 2.7 2.7
Setuju 44 60.3 60.3 63.0
sangat setuju 27 37.0 37.0 100.0
Total 73 100.0 100.0
X1.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Setuju 48 65.8 65.8 65.8
sangat setuju 25 34.2 34.2 100.0]
Total 73 100.0 100.0




Correlations

Correlations

X2.1 X2.2 X2.3 Total
X2.1 Pearson Correlation 1 .840" 1.000™ .986™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 73 73 73 73
X2.2 Pearson Correlation .840™ 1 .840™ .919™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 73 73 73 73
X2.3 Pearson Correlation 1.000" .840™ 1 .986"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 73 73 73 73
Total  Pearson Correlation .986" 919" .986™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 73 73 73 73

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
.981 .981 4
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
X2.1 4.4110 .57338 73
X2.2 4.3973 49272 73
X2.3 4.4110 .57338 73
Total 4.4064 .52814 73




Summary Item Statistics

Maximum /
Mean Minimum Maximum Range Minimum Variance | N of ltems
Iltem Means 4.406 4.397 4.411 .014 1.003 .000 4
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
X2.1 13.2147 2.400 .973 .969]
X2.2 13.2284 2.788 .867 .996
X2.3 13.2147 2.400 .973 .969]
Total 13.2192 2.507 1.000 .961
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of Items
17.6256 4.458 2.11144 4
Frequency Table
X2.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang setuju 3 4.1 4.1 4.1
Setuju 37 50.7 50.7 54.8
sangat setuju 33 45.2 45.2 100.0}
Total 73 100.0 100.0
X2.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Setuju 44 60.3 60.3 60.3
sangat setuju 29 39.7 39.7 100.0
Total 73 100.0 100.0




X2.3

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Kurang setuju 3 4.1 4.1 4.1
Setuju 37 50.7 50.7 54.8
sangat setuju 33 45.2 45.2 100.0]
Total 73 100.0 100.0




Correlations

Correlations

X3.1 X3.2 X3.3 Total
X3.1 Pearson Correlation 1 447" .488™ .839™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 73 73 73 73
X3.2 Pearson Correlation 44T 1 579" 7797
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 73 73 73 73
X3.3 Pearson Correlation .488™ 579" 1 .826™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 73 73 73 73
Total  Pearson Correlation .839™ 779" .826™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 73 73 73 73
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
.865 .886 4
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
X3.1 4.4247 57537 73
X3.2 4.1644 37319 73
X3.3 4.2603 44182 73
Total 4.2829 .37963 73
Summary Item Statistics
Maximum /
Mean Minimum Maximum Range Minimum Variance | N of ltems
Item Means 4.283 4.164 4.425 .260 1.063 .012 4




ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- [Squared Multiple| Alpha if Item
Iltem Deleted Item Deleted |Total Correlation Correlation Deleted
X3.1 12.7075 1.167 .649 1.000 .885
X3.2 12.9678 1.562 .647 1.000 .856
X3.3 12.8719 1.394 .687 1.000 .839
Total 12.8493 1.296 1.000 1.000 .730|
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation N of Items
17.1322 2.305 1.51823 4
Frequency Table
X3.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang setuju 3 4.1 4.1 4.1
Setuju 36 49.3 49.3 53.4
sangat setuju 34 46.6 46.6 100.0}
Total 73 100.0 100.0
X3.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Setuju 61 83.6 83.6 83.6
sangat setuju 12 16.4 16.4 100.0
Total 73 100.0 100.0
X3.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Setuju 54 74.0 74.0 74.0
sangat setuju 19 26.0 26.0 100.0
Total 73 100.0 100.0




Correlations

Correlations

X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 Total
X4.1 Pearson Correlation 1 .840" .504™ 439" .861"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 73 73 73 73 73
X4.2 Pearson Correlation .840™ 1 .603™ 513" .903"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 73 73 73 73 73
X4.3 Pearson Correlation .504" .603" 1 .480" 766"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 73 73 73 73 73
X4.4 Pearson Correlation 439" 513" .480™ 1 7477
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 73 73 73 73 73
Total  Pearson Correlation .861" .903" .766™ q47 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 73 73 73 73 73

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on

Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
.900 .909 5
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
X4.1 4.4110 .57338 73
X4.2 4.3973 49272 73
X4.3 4.2603 44182 73
X4.4 4.0411 .53847 73
Total 4.2774 41991 73




Summary Item Statistics

Maximum /
Mean Minimum Maximum Range Minimum Variance | N of ltems
Item Means 4.277 4.041 4.411 .370 1.092 .022 5
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
X4.1 16.9760 2.663 .756 .881
X4.2 16.9897 2.782 .842 .859
X4.3 17.1267 3.183 .654 .899
X4.4 17.3459 3.008 .594 .915
Total 17.1096 2.821 1.000 .834
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of Items
21.3870 4.408 2.09954 5
Frequency Table
X4.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Kurang setuju 3 4.1 4.1 4.1
Setuju 37 50.7 50.7 54.8
sangat setuju 33 45.2 45.2 100.0
Total 73 100.0 100.0
X4.2
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Setuju 44 60.3 60.3 60.3
sangat setuju 29 39.7 39.7 100.0
Total 73 100.0 100.0




X4.3

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Setuju 54 74.0 74.0 74.0
sangat setuju 19 26.0 26.0 100.0
Total 73 100.0 100.0
X4.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang setuju 9 12.3 12.3 12.3
Setuju 52 71.2 71.2 83.6
sangat setuju 12 16.4 16.4 100.0
Total 73 100.0 100.0






